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PRAKATA 

َ سَي ِّدِّنََ مُحَمَّدٍ  َ، الصَّلاةَح وَالسَّلَامح عَلَى أَشحرَفِّ احلأنَحبِّيَاءِّ وَالحمحرحسَلِّيْح للهِّ رَبِّ  الحعَالَمِّيْح دح ِّ مَح اَلْح
مَّا بَ عحدح  ََ َ. أَ  وَعَلَى الَِّهِّ وَاَصححَبِّهِّ أَجْحَعِّيْح
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saya yang selama ini banyak memberikan dukungan dan doa kepada peneliti. 
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beserta wakil Rektor I, II, dan III UIN Palopo. 

2. Dr. Abdain, S.Ag., M.HI. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 
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Ushuluddin, Adab, dan Dakwah UIN Palopo. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab – Latin 

Pedoman Transliterasi Arab Latin pada penulisan skripsi ini mengacu pada 

hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
 



 
 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I يَ 

 Fatḥah dan wau Au A dan U وَ 

Contoh: 

َ  kaifa :ك يْف 

َ  haula :ه وْل 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 



 
 

 ...َ اََ|َ...َََ ىَ
Fatḥah dan Alif 

atau ya 
Ā 

A dengan 

garis di atas 

َي  ِ Kasrah dan ya ῑ 
I dan garis di 

atas 

َو  ِ 
Ḍammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis di 

atas 

 

Garis datar di atas huruf a, i, dan u bisa juga diganti dengan garis lengkung 

seperti huruf v yang terbalik menjadi â, î, dan û . model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

Contoh :  

ََ اَت  م  : mâta 

م ي  ramâ : ر 

ََ وْت  ي م  : yamûtu 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat Fatḥah, Kasrah dan Ḍammah transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau  mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasi kandungan ha (h). 

Contoh: 

ََ الْْ طْف ال  ةَ  وْض  ر  : rauḍah al-aṭfāl 

ل ةَ َ ا لْف ض  يْن ةَ  د  ا لْم  : al-madῑnah al-fāḍilah 

ةَ َ كْم  ا لْح  : al-ḥikmah 

 



 
 

Garis datar di atas huruf a, i, dan u bisa juga diganti dengan garis lengkung 

seperti huruf v yang terbalik menjadi â, î, dan û . model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

Contoh :  

ََ اَت  م  : mâta 

م ي  ramâ : ر 

ََ وْت  ي م  : yamûtu 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat Fatḥah, Kasrah dan Ḍammah transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau  mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah (h) 

Kalau kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasi kandungan ha (h). 

Contoh: 

ََ الْْ طْف ال  ةَ  وْض  ر  : rauḍah al-aṭfāl 

ل ةَ َ ا لْف ض  يْن ةَ  د  ا لْم  : al-madῑnah al-fāḍilah 

ةَ َ كْم  ا لْح  : al-ḥikmah 

5. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau Tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah Tasydîd (ّ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 



 
 

Contoh : 

بَّن ا  rabbanā : ر 

يْن ا  najjaῑnā : ن جَّ

َ قُّ  al-aqq :ا لْح 

جَُّ  al-ḥḥajj : ا لْح 

م َ  nu’ima :ن ع  

َ  aduwwun‘ :ع د وٌّ

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah, 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh :  

َ  alῑ (bukan ‘aly atau’aliyy)‘ :ع ل يُّ

َ ب يُّ  arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ :ع ر 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-).  

Contoh : 

َ  Al-syamsu (bukan asy-syamsu) َ:ا لشَّمْس 

ل ةَ َ لْز  ا لزَّ : Al-zalzalah (az-zalzalah) 

ا لْف لْس ف ةَ َ : Al-falsafah 



 
 

دَ   Al-bilādu :ا لْب لَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh 

: 

َ وْن  ر   ta’murūna :ت أَم 

 ’al-nau :ا لْن وَْء َ

 syai’un :ش يْءٌَ

َ رْت   umirtu :ا م 

8. Penulisan Bahasa Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata Istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh :  

Fῑ Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 



 
 

9.       Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh : 

يْن اَالله ََ د  : dῑnullāh 

ب اَالله ََ : billāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah 

ditransliterasikan dengan huruf [t].  

Contoh : 

ة الله َ حْم   hum fi raḥmatillāh : ه مْف يْر 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps) dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia (EYD) yang berlaku. Huruf 

kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama dalam permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 

teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR).  



 
 

Contoh : 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 

˞Syahru Ramaḍān al-lażῑ unzila fih al-Qur’ān 

Naṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ 

Abū Naṣr al-Farābῑ 

Al-Gazālῑ 

Al-munqiż min al-Ḍalāl 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

Swt., = Subhanahu Wa Ta'ala 

Saw., = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

H   = Hijrah 

M   = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi 

L  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W    = Wafat tahun 

QS  = Qur’an, Surah 

HR         = Hadits Riwayat 
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ABSTRAK  

Rahmi, 2025. “Dimensi Religiusitas Manusia Gerobak di Kota Palopo”. Skripsi 

Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah, Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Syahruddin 

dan Sabaruddin.    

Skripsi ini membahas tentang dimensi religiusitas manusia gerobak di Kota 

Palopo. Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui bentuk-bentuk dimensi 

religiusitas manusia gerobak di Kota Palopo; 2) untuk mengetahui perilaku 

religiusitas manusia gerobak yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di Kota 

Palopo. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Data dikumpulkan dari manusia gerobak, dari kalangan 

masyarakat setempat. Analisis dilakukan dengan pendekatan teori dimensi 

religiusitas Glock dan Strak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) bentuk-

bentuk dimensi religiusitas manusia gerobak di Kota Palopo yaitu dimensi ideologi 

(kepercayaan manusia gerobak terhadap doktrin agama tentang rasa syukur  dengan 

tetap menjalani aktivitas sebagai manusia gerobak), dan dimensi praktik ibadah 

(ketaatan pada ritual dan kewajiban) dalam menjalankan ritual keagamaan seperti 

sholat; 2) perilaku religiusitas manusia gerobak yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari di Kota Palopo adalah setiap tindakan didasarkan pada kewajiban 

perintah agama untuk memberikan kekuatan batin serta tetap teguh dalam 

menghadapi kesulitan, seperti menjalankan sholat puasa dan zakat.  

Kata Kunci:  Manusia Gerobak, Dimensi Religiusitas 

Diverifikasi oleh UPB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Rahmi, 2025. “The Dimensions of Religiosity among “Manusia Gerobak” in 

Palopo City.” Thesis of Sociology of Religion Study Program, Faculty 

of Ushuluddin, Adab, and Da‘wah, Universitas Islam Negeri Palopo. 

Supervised by Syahruddin and Sabaruddin. 

This thesis explores the dimensions of religiosity among Manusia Gerobak (cart 

dwellers) in Palopo City. The study aims (1) to identify the forms of religiosity 

dimensions present among Manusia Gerobak and (2) to examine the religious 

behaviors they practice in everyday life. Employing a qualitative design with a 

phenomenological approach, data were collected through observation, in-depth 

interviews, and documentation. Participants consisted of Manusia Gerobak 

individuals and members of the local community. Analysis was guided by Glock 

and Stark’s theory of religiosity dimensions. The findings reveal that: (1) the 

religiosity of Manusia Gerobak encompasses the ideological dimension belief in 

religious doctrines that foster gratitude while continuing their daily activities as cart 

dwellers—and the ritual practice dimension, demonstrated through obedience to 

worship obligations such as prayer (shalat). (2) Their daily religious behavior is 

grounded in fulfilling divine commands to gain inner strength and perseverance in 

the face of hardship, exemplified by practices such as prayer, fasting, and giving 

alms (zakat). 

Keywords: Manusia Gerobak, Dimensions of Religiosity 

Verified by UPB
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 لخص الم

في برنَمج دراسة  جامعية  "أبعاد التدين عند إنسان العربة في مدينة بالوبو". رسالة    .٢٠٢٥رحمي،  
والآداب والدعوة، جامعة بالوبو الإسلامية  الديني  الاجتماععلم   الدين  ، كلية أصول 

 الدين وصبر الدين. شهرالْكومية. بإشراف: 

(  ١تتناول هذه الرسالة أبعاد التدين عند إنسان العربة في مدينة بالوبو. وتهدف هذه الدراسة إلى:  
( معرفة السلوكيات الدينية التي يطبقها  ٢معرفة أشكال أبعاد التدين عند إنسان العربة في مدينة بالوبو،  

نوعي بالمنهج الفينومينولوجي. إنسان العربة في حياته اليومية بمدينة بالوبو. نوع هذا البحث هو بحث 
عت البيانَت من خلال الملاحظة، والمقابلات المتعمقة، والتوثيق. وتم جْع البيانَت من إنسان   وقد جْح
العربة ومن بعض أفراد المجتمع المحلي. أما التحليل فقد أحجري بالاستعانة بنظرية أبعاد التدين لغلوك 

أشكال أبعاد التدين عند إنسان العربة في مدينة بالوبو  (  ١أظهرت نتائج البحث ما يلي:   وشتراك.
تتمثل في: البعد العقدي )إيمان إنسان العربة بعقيدة الشكر لله مع الاستمرار في ممارسة حياته كإنسان  

الدينية كالصلاة.   الشعائر  العملي )الالتزام بالشعائر والواجبات( من خلال أداء  (  ٢عربة(، والبعد 
ة التي يطبقها إنسان العربة في حياته اليومية بمدينة بالوبو هي أن كل أفعالهم مبنية السلوكيات الديني

والصيام   الصلاة  أداء  مثل  الصعوبات،  مواجهة  في  وثباتاً  روحية  قوة  تمنحهم  التي  الدين  أوامر  على 
 والزكاة.

 : إنسان العربة، أبعاد التدين المفتاحية الكلمات

اللغة تطوير وحدة قبل من التحقق تم  

 



  

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang berkembang dengan kondisi ekonomi 

yang belum stabil dengan mensejatrahkan seluruh penduduknya. Salah satu 

penyebab situasi yang tidak stabil adalah masalah migrasi di Indonesia yang 

menimbulkan berbagai masalah sosial. Dan kemiskinan yang berkelanjutan di 

Indonesia.1 Berbagai permasalahan sosial bermunculan akibat perkembangan 

ekonomi dan sosial tidak cukup membuat masyarakat hidup memiliki penghasilan 

layak sehingga menjadi masalah sosialekonomi seperti masalah kemiskinan. 2 

Indonesia saat ini, masih menghadapi masalah dari kelompok marginal. 

Masyarakat marginal adalah suatu, masyarakat yang memiliki keterbatasan akses 

terhadap berbagai aspek atau bidang-bidang yang dikelolah oleh pemerintah 

maupun swasta.3 kebanyakannya masyarakat  termajirnalkan memiliki masalah 

kemiskinan dan rendahnya pendidikan, seperti orang miskin, gelandangan, 

pengemis, anak jalanan, para penyandangan cacat, dan lain sebagainya.   

Fenomena di masyarakat saat ini adalah masyarakat marginal yang identik 

dengan pekerja berpendapatan rendah, masyarakat kumuh, terlantar, dan tertinggal 

 
1 Andi Aysha Zalika Ardita Putri, ‘Permasalahan Anak Jalanan di Surabaya (Studi 

Eksploratif Eksploitasi Anak Jalanan di Surabaya)’, Antroposen: Journal of Social Studies and 

Humaniora, Vol 1. No 1 (2022), h. 28–29. 
2 Basrowi, Sosiologi Masyarakat Perkotaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2021), h. 5. 
3 Ratnah Rahman, “Peran Agama Dalam Masyarakat Marginal,” jurnal Sosiorelegius 4, no 

1 (2019): 80-89.h.81. 
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akibat sumber daya yang kurang menguntungkan.4 Salah satu masyarakat marginal 

yaitu manusia gerobak, mereka memilih untuk tinggal dimana saja atau menjadi 

pemulung karena tidak mampu menyewa rumah namun ada beberapa manusia 

gerobak yang  menyewa rumah karena memiliki beberapa anak. Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada maret 2023 jumlah presentase penduduk di 

Indonesia.5 Pada maret 2024 2024 persentase penduduk miskin turun menjadi 

9,33% dengan jumlah penduduk 25,22 juta  jiiwa penduduk miskin.6 Namun badan 

pusat Statistik (BPS) merilis jumlah penduduk miskin se-Sulawesi hingga maret 

2024.7 Jumlah penduduk miskin terbanyak di Sulawesi Selatan, dengan jumlah 

penduduk 190,867 ribu jiwa.8 

Kota Palopo merupakan salah satu kota di provinsi Sulawesi selatan, dengan 

jumlah penduduk 190,867 ribu jiwa.9  Masalah kemiskinan juga dapat dijumpai di 

di Kota Palopo dengan adanya manusia gerobak. Menurut Badan Pusat Statistik 

jumlah penduduk miskin pada maret 2023 sebesar 14,85 ribu jiwa di Kota Palopo. 

Kemiskinan dapat di identifikasi melalui keberadaan manusia gerobak, fenomena 

 
4Lailul Ilman dan Ach. Farid, Kebahagian Dalam  Perspektif Masyarakat Marjinal (Studi 

Masyarakat Desa Hdipolo Argopuro Kudus Jawa Tengah)’ , Jurnal Sosiologi Agama, Vol 13. No 2 

(2019) , h. 103.  
5 Bps, “Profil Kemiskinan di Indonesia Maret 2023” 17 Juli 2023 https://www.bps. 

Go.id/id. Diakses minggu, 11 Agustus 2024.  
6 BPS, “Persentase Penduduk Miskin Maret 2024 turun Menjadi 9,03 persen” 1 Juli 2024 

https://www.bps.go.id/id. Diakses 11 Agustus 2024. 
7 Hendra cipto dan Gloria Setyvany Putri, “Penduduk Miskin di Sulsel Terbanyak se-

Sulawesi tetapi Presentasenya Rendah” diakses tanggal 13 Agustus 2024., https:// 

makassar.compas.com/read/2024/07/02/205234178.  
8 Bps, “Kota Palopo Dalam Angka 2023” 28 Februari 2023.hhttps://palopokota.bps.go.id. 

Diakses 11 Agustus 2024. 
9 Dewi Zahra Salsabilla, Nadiah Rohadatul Aisy Shabri, Wahyu Firdaus, Zalsya Arum 

Sekar Tanjung dan R. Hiru Muhammad, “Program Pemenuhan Hak Warga Kampung Pemulung 

Melalui Program Pendidikan Kesehatan di Sarmili Pondok Aren Tanggerang Selatan” Jurnal 

Pengabdian Masyarakat 1, no. 2 (5 Maret 2023). https://www.jurnal 

.anfa.co.id/index.php/musyawarah/article/view/258. Diakses tanggal 13 Agustus 2024. 

https://www.bps/
https://www.bps.go.id/id
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ini muncul sebagai dampak kemiskinan struktural yang meluas, dimana individu 

yang terpinggirkan di masyarakat terpaksa mengandalkan pekerjaan informan 

untuk tetap bertahan hidup.10  

Masyarakat marginal di jalanan, yang tidak memiliki tempat tinggal atau 

atau menghabiskan waktu malam hari di gerobak disebut sebagai “Manusia 

Gerobak”. Mereka tinggal di gerobaknya atau trotoar dengan berpindah-pindah dan 

biasanya membawa barang-barang serta keluarganya dengan menggunakan 

gerobak. Terkadang gerobak di jadikan rumah bahkan gerobak tersebut dijadikan 

sebagai mata pencaharian. 11 Mayoritas Manusia Gerobak mencari nafkah dengan 

menjadi pemulung mengumpulkan barang-barang bekas untuk bertahan hidup. 

Adapun karasteristik pekerjaan Manusia Gerobak terbagi dalam dua kategori besar, 

yaitu memulung bersama dan memulung sendiri-sendiri. Kategori memulung 

bersama diartikan sebagai kegiatan memulung yang melibatkan anggota dalam 

rumah tangga pada waktu dan lokasi yang sama.12 

Manusia gerobak ditemui di berbagai kota, salah satunya Kota Palopo 

namun berdasarkan hasil penjajagan diketahui bahwa manusia gerobak di Kota 

Palopo menurut Dinsos Kota Palopo  dan media lokal, keberadaan manusia gerobak 

menimbulkan isu sosial, seperti ketimpangan, kemiskinan ekstrem, hingga masalah 

 
10 Pradana, “Problem Patologi sosial Pengemis sebagai kelompok marginal pengumpul 

keuntungan” jurnal studi islam, vol 7 no.2 (2022), hal. 132-138. https://ejournal.uim-

suka.ac.id/pusat/mukaddimah/article/view/2972 
11 Epi Supiadi, Annisa Aulia, dan Muhammad Ramadhan Firmansyah, “Kondisi Psikososial 

Ekonomi Manusia Gerobak di Kota Bekasi Provinsi Jawa Barat”, Jurnal Ilmiah Rehabilitas Sosial 

(Rehsos), Vol 4. No 1 (2022), h. 25. 
12 Abdul Ghofur, Manusia Gerobak: Kajian Mengenai Taktik-Taktik Pemulung Jatinegara di 

Tengah Kemisikinan Kota, (Jakarta: Lembaga Penelitian SMERU, 2009), H. 20-21. 
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kebersihan dan ketertiban umum.13 Keberadaan manusia gerobak di Kota Palopo 

mencerminkan tantangan sosial dan ekonomi yang serupa dengan yang dihadapi 

oleh kelompok marginal di kota-kota besar lainnya. Kondisi yang mendorong 

manusia gerobak mengembangkan strategi bertahan hidup di Kota Palopo 

melibatkan adaptasi sosial, ekonomi, dan spiritual. Seperti harus mengenali lokasi-

lokasi strategis untuk mengumpulkan barang bekas, yang sering kali terletak di 

tempat-tempat umum seperti pasar atau area pemukiman padat.14 Dalam konteks 

ini, penelitian tentang manusia gerobak di Kota Palopo dapat memahami dinamika 

kehidupan dan cara mencari solusi untuk meningkatkan kesejahteraan dalam 

menghadapi kondisi yang sulit. 

Kerasnya kehidupan perkotaan, membuat sebagian orang mengambil jalan 

alternatif demi bertahan hidup. Ketidakberdayaan dan kerap terpinggirkan dari 

akses terhadap layanan-layanan publik esensial seperti pendidikan, kesehatan, dan 

perumahan yang tidak layak, dialami oleh sebagian orang yang terpinggirkan.15 

Ketimpangan sosial yang terjadi tersebut, dijalani dengan mengandalkan nilai-nilai 

moral yang bersumber dari agama, seperti kesabaran, keikhlasan, dan rasa syukur. 

Panduan moral dapat membantu manusia dalam menghadapi tekanan hidup melalui 

dimensi religiusitas yang dijadikan pondasi kekuatan dalam jiwa manusia. 

 
13 Dinas Sosial Kota Palopo, “Penertiban Manusia Gerobak dan Gelandangan di Jalan 

Landau”, Tekape.co, 24 Mei 2023, https://tekape.co/dinsos-palopo-tertibkan-gelandangan-dan-

pengemis-di-jalan-landau. 
14 Observasi, Manusia Gerobak di Kota Palopo, (4 Juni 2024) 
15 Seccilia Amarani, Raisa Siti Aminah “Manajemen Strategi Dinas Sosial dalam 

Menangani Manusia Gerobak di Kabupaten Karawang” Jurnal Ilmiah Multi Disiplin, Vol 1, No. 2 

(Desember 2, 2023), hal 329. https://doi.org/10.62017/merdeka 
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Dimensi religiusitas menunjukkan bahwa meskipun hidup dalam 

kemiskinan, manusia yang mengalami masalah sosial tetap menemukan nilai-nilai 

spiritual yang mendukung ketahanan psikologis dan sosial. Dimensi Religiusitas 

memberikan kekuatan mental dan harapan, mendorong manusia untuk terus 

berusaha meski dalam kesulitan.16 Ketenangan jiwa manusia, yang sering terjebak 

dalam kesulitan ekonomi dan tekanan hidup, dapat ditemukan melalui iman yang 

kuat, sebagaimana dinyatakan dalam Surah Al-Fath ayat 4:  

ْۗ وَلِلِّ هِّ  هح 
اَنِِِّّمح اَنًَ مَّعَ اِّيمح َ لِّيَ زحدَادحوحْٓا اِّيمح ح ق حلحوحبِّ الحمحؤحمِّنِّيْح نَةَ فيِّ وهتِّ  وَ الَّذِّيحْٓ انَ حزَلَ السَّكِّي ح جحن حوحدح السَّمه

ح عَلِّيحمًا حَكِّيحمًاۙ  َرحضِّْۗ وكََانَ الِل ه  ۝٤وَالاح
Terjemahnya: 

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah 

ada). Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi,806) dan Allah 

Maha Mengetahui, Mahabijaksana”. (Q.S. Al-Fath/48:4).17 

Ayat di atas menegaskan bahwa Dialah yang telah menunurunkan 

ketenangan hati orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasulnya di hari 

hudaibiyah. Hati akan menjadi tenang, keyakinan bersamanya kokoh didalamnnya, 

agar pembenaran kepada Allah dan sikap yang di miliki manusia mengikuti 

rasulnya semakin bertambah di samping pembenaran dan sikap mengikuti para 

manusia yang sudah ada. Namun hanya milik Allah-lah bara bentara langit dan 

bumi, yang dengan demikian Allah menenangkan hambanya-hambanya yang 

beriman. Allah maha mengetahui kebaikan hama-hambanya, mahabijaksana dalam 

 
16 Observasi, Manusia Gerobak di Kota Palopo, (4 Juni 2024) 
17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-

Qur’an, 2018), h. 739. 
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pengaturan penciptanya. Dengan demikian, penerapan religiusitas dalam tindakan 

manusia yang terpinggirkan bukan hanya sebagai aspek spiritual, tetapi juga 

sebagai pendorong praktis dalam menjalankan usaha dengan lebih baik. 

Teori dimensi religiusitas, atau The Dimensional Theory of Religiosity, oleh 

Glock & Stark, dapat dijadikan dasar pendekatan yang mengkaji keberagamaan 

seseorang dari berbagai aspek, bukan hanya satu dimensi saja. Teori ini memandang 

religiusitas sebagai konsep yang kompleks dan multidimensional, yang melibatkan 

berbagai aspek kehidupan seseorang yang berkaitan dengan keyakinan dan praktik 

keagamaan. Teori religiusitas ini menekankan bahwa agama tidak hanya 

memberikan makna personal, tetapi juga menjadi dasar bagi tindakan sosial yang 

membantu individu untuk bertahan di tengah kesulitan. 18. 

Korelasi antara pandangan Glock & Stark dan religiusitas manusia gerobak 

dapat terlihat pada nilai-nilai etika dalam memberikan kerangka moral yang 

memandu perilaku manusia gerobak, yang dapat berkontribusi pada stabilitas sosial 

yang dijalankan di Kota Palopo.19 Dalam konteks religiusitas manusia gerobak, 

penggunaan pandangan Glock & Stark penting untuk memahami bagaimana nilai-

nilai agama membentuk sikap dan perilaku. Membahas dimensi religiusitas 

manusia gerobak berarti menggali bagaimana nilai-nilai keagamaan hadir, 

dipraktikkan, dan memengaruhi kehidupan spiritual mereka dalam kondisi sosial-

ekonomi yang serba kekurangan. Dalam dimensi ideologis (kepercayaan) manusia 

gerobak umumnya tetap memiliki kepercayaan yang kuat terhadap tuhan, meskipun 

 
18 Deri Susanto, Dimensi Religiusitas Glock dan Starck, Edisi Pertama (Padang 

Sidempuan:Pt Inovasi Pratama Internasional, 2023) Hal. 56 
19 Hendriko Pratama, Hubungan Religiusitas Dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswi 

Tingkat Awal di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) BANDUNG, respository. Upi. Edu, 1015. 
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hidup dalam keterbatasan. Misalnya percaya bahwa kemiskinan ujian dari tuhan 

dan meyakin rezeki sudah diatur oleh tuhan. Kemudian dimensi praktik ibadah 

(ritualistik) meskipun kondisi hidup sangat terbatas, sebagian dari mereka 

menjalankan ibadah Salat lima waktu, meski kadang dengan keterbatasan tempat 

dan fasilitas, berdoa atau puasa. Kemudian dimensi pengalaman (experiential) 

Merasa lebih dekat dengan Tuhan di tengah penderitaan, Merasa mendapat ketenangan 

dari doa dan ibadah. Kemudian dimensi Pengetahuan (Intellectual) mengetahui 

dasar-dasar ajaran agama. Dan yang terakhir dimensi pengalaman (Konsekonsial) 

tidak mencuri dalam keadaan lapar, saling membantu antar sesama manusia 

gerobak serta menerima kondisi hidup dengan sabar sebagai bagian takdir20. 

Melalui teori Glock & Stark, dapat mengeksplorasi bahwa keyakinan 

agama mempengaruhi tindakan sosial manusia gerobak dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari, baik dalam konteks pekerjaan manusia gerobak maupun  hubungan 

sosial deengan masyarakarat sekitar. Penelitian ini akan menggali makna religius, 

terhadap kehidupan  sehari-hari manusia gerobak di kota palopo, serta bagaimana 

penerapan nilai-nilai agama atau praktik keagamaanya, seperti ibadah, kejujuran 

kesabaran dan lain-lain. 

Terkait uraian-uraian tersebut, peneliti dapat melihat bahwa kehidupan 

manusia gerobak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan sosial, tetapi 

juga keyakinan agama yang memberikan makna dan motivasi dalam menjalani 

kehidupan sehari hari. Meskipun pekerjaan sebagai manusia gerobak  seringkali 

 
20 Fridayanti, Fridayanti. "Religiusitas, spiritualitas dalam kajian psikologi dan urgensi 

perumusan religiusitas islam." Psympathic: Jurnal Ilmiah Psikologi 2.2 (2015): 199-208. 
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dipandang sebagai pekerjaan marginal, namun dalam praktiknya banyak di antara 

individu tersebut melihat pekerjaan ini sebagai bagian dari takdir dan bentuk ibadah 

untuk mencari rezeki yang halal. Dengan demikian Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Dimensi 

Religiusitas Manusia Gerobak di Kota Palopo. 

B. Batasan Masalah 

Suatu penelitian harus memiliki batasan masalah. Adanya batasan masalah 

tersebut bertujuan untuk memberikan kejelasan terhadap batasan-batasan masalah 

yang akan dibahas dan ruang lingkup masalah tidak terlalu luas, sehingga tidak 

keluar dari latar belakang dan identifikasi masalah. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini ialah menganalisis dimensi religiusitas yang dimiliki manusia 

gerobak, serta. pengaruh religiusitas manusia gerobak yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari di Kota Palopo. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana bentuk-bentuk dimensi religiusitas manusia gerobak di Kota 

Palopo? 

2. Bagaimana perilaku religiusitas manusia gerobak yang di terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari di Kota Palopo?  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

mempunyai tujuan di antaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk dimensi religiusitas manusia gerobak di 

Kota. 

2. Untuk mengetahui perilaku religiusitas manusia gerobak yang diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari di Kota Palopo. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan peneliti mengenai “Dimensi Religiusitas Manusia Gerobak di Kota 

Palopo” dan menambah referensi atau sumber bacaan, serta memberikan 

pengalaman dalam pelaksanaan metode penelitian 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat terkait untuk menjadi bahan informasi bagi masyarakat tentang 

manusia gerobak  
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b.  Bagi Peneliti Lain 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk memberkan gambaran dan 

dapat digunakan untuk menjadi bahan referensi atau bahan informasi bagi peneliti 

lain tentang Dimensi Religiusitas Manusia Gerobak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. PenelitianTerdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan digunakan sebagai referensi dan kajian 

literatur sebagai tolak ukur peneliti untuk menulis, menganalisis serta 

mendeskripsikan suatu penelitian,1 Adapun penelitian terdahulu yang relevan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nandayanti dalam skripsinya yang berjudul 

“Strategi Bertahan Hidup Manusia Gerobak Di Kota Palopo” Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan femenomenologi. 

Kemudian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karaseteristik manusia 

gerobak diantara nya pendidikan manusia gerobak hanya tingkat sekolah dasar 

(SD), sekolah menengah pertama (SMP), Dan juga tidak bersekolah. Agama 

dan pengalaman manusia gerobak sesuai dengan keyakinan dan kepercayaan 

masing-masing.2 Perbedaanya penelitian sebelumnya membahasan Strategi 

Bertahan Hidup Manusia Gerobak, sedangkan penelitian yang di tulis 

membahas mengenai dimensi religiusitas manusia gerobak, adapun 

persamaannya memiliki objek yang sama untuk di teliti yaitu manusia gerobak.  

 
1Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan,  cet 3, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 

2008), Hal. 47. 
2NANDAYANTI, NANDAYANTI. Srategi Bertahan Hidup Manusia  Gerobak  di  Kota 

Palopo. Diss. IAIN Palopo, 2024.  
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2. Penelitian kedua dilakukan oleh Secellia Amarani dkk, dalam jurnal yang 

berjudul Manajemen Strategi Dinas Sosial Dalam Menangani Manusia Gerobak 

DI Kabupaten Karawang,  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, kemudian Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

dinas sosial kabupaten karawang telah mengambil langkah-langkah yang efektif 

dalam menangani permasalahan manusia gerobak. 3perbedaannya penelitian 

sebelumnya membahas dinas sosial dalam menangani manusia gerobak, 

sedangkan penelitian ini membahas dimensi religusitas manusia gerobak, 

adapun persamaanya memiliki objek yang sama untuk diteliti yaitu manusia 

gerobak. Kemudian penelitan ini juga dengan penelitian sebelumnya sama-

sama menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Hemlan Elhany, Budi Ariyanto dalam jurnal 

yang berjudul Budaya Komunikasi Manusia Gerobak metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode kualitatif dengan mengumpulkan data-data yang 

kemudian dianalisis dengan langkah-langkah atau prosedur kualitatif kemudian 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi jalinan budaya komunikasi 

antara pemulung maupun pengepul yang berasal dari berbagai daerah.4 

Perbedaanya, penelitian sebelumnya membahas fenomena budaya komunikasi 

pada manusia gerobak sedangkan penelitian ini membahas dimensi religiusitas 

manusia gerobak, perbedaan pendektan menggunakan metode studi kasus 

 
3 Seccilia Amarani, Dkk Manajemen Strategi Dinas sosial Dalam Menangani Manusia 

Gerobak Di Kabupaten Karawang Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 1, No. 2 Desember 2023, Hal. 

329-337. 
4 Hemlan Elhany, Budi Ariyanto Budaya Komunikasi Manusia Gerobak, Jurnal Dakwah 

dan Komunikasi, Vol. 4 No 1 2020.  
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sedangkan pada penelitian metode kualitatif, adapun persamaannya mempunyai 

objek penelitian yang sama yaitu manusia gerobak. Kemudian metode yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Epi Supiadi, M.Si, Annisa Aulia, dan 

Muhammad Ramadhan Firmansyah dalam jurnal yang berjudul “Kondisi 

Psikososial-Ekonomi Manusia Gerobak di Kota Bekasi Provinsi Jawa Barat” 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Kemudian hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi biologis semua narasumber lengkap sehat, tanpa 

riwayat sakit berat.5 Adapun perbedaanya penelitian sebelumnya membahas 

mengenai kondisi psikologis, sosial ekonomi manusia gerobak, sedangkan 

penelitian yang ditulis membahas mengenai dimensi religiusitas manusia 

gerobak. Kemudian persamaanya memiliki objek yang sama untuk diteliti yaitu 

manusia gerobak dan penelitian ini juga sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif. 

 

 

B. Deskripsi Teori 

1. Teori Religiusitas Glock & Stark 

Menurut Glock & Stark Religiusitas merupakan suatu bentuk kepercayaan 

adi kodrati di mana terdapat penghayatan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menginternalisasikan ke dalamnya. Glock dan Stark mengemukakan bahwa agama 

 
5Dr. Epi supiadi, M. Si Dkk, Kondisi Psikososial-Ekonomi Manusia Gerobak di Kota 

Bekasi Provinsi Jawa Barat Jurnal Rehabilitas Sosial Vol. 4 No. 1, Juni 2022 
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adalah simbol, sistem keyakinan, sistem perilaku yang terlembagakan, yang 

semuanya itu berpusat pada persolan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling 

maknawi (ultimate meaning).6 Kata religius berasal dari kata Latin religiosus yang 

merupakan kata sifat dari kata benda religio.7 Asal-usul kata religiosus dan religio 

itu sulit dilacak. Kata relegare yang berarti terus-menurus berpaling kepda sesuatu.  

Glock dan Stark mengemukakan bahwa keberagaman seseorang menunjuk 

pada ketaatan dan komitmen seseorang terhadap agamanya, artinya keberagaman 

seseorang pada dasarnya lebih menunjukkan pada proses-proses internalisasi nilai-

nilai agama yang kemudian menyatu dalam diri seseorang kemudian terbentuklah 

perilaku sehari-hari.8 Untuk lebih memahami religiusitas Glock dan Stark membagi 

religiusitas menjadi lima dimensi antara lain: 

a. Dimensi keyakinan (the ideological dimension) 

Dimensi ini berfokus pada harapan bahwa seseorang yang beragama akan 

memiliki pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran ajaran agama yang 

mereka anut. Setiap agama memiliki seperangkat keyakinan yang diharapkan untuk 

diyakini oleh pengikutnya. Namun, saat ini Glock dan stark hanya ingin 

menekankan bahwa kepercayaan adalah bagian dari dimensi agama, tanpa 

bermaksud untuk menentukan cara mengukurnya.9 

 
6Zulfi Mubaraq, “Sosiologi Agama” UIN- MALIKI PRESS, (Juni 2010) Hlm, 7.  
7Glock & Stark (1969). Religion and society intension.California: Rand Mc 

NallyCompany. 
8 Hamid Nasuhi, “Kajian Agama dan Filsafat”, Jurnal Sosiologi Agama, Vol. II, No. 3, 

2021, Hlm. 11. 
9 Rodney Stark and Charles Y. Glock, American Piety: The Nature of Religious 

Commitment (London: University California Press, 1968), hlm. 14. 
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Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religious 

berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran 

doktirin-doktirin tersebut. 

b. Dimensi peribadatan dan praktek (the ritualistic dimension) 

Dimensi ini berkaitan dengan praktek-praktek keagamaan yang dilakukan 

oleh pemeluk agamanya. Dalam dimensi ini praktek-praktek keagamaannya bisa 

berupa praktek keagamaan secara personal maupun secara umum. Dimensi ini 

mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk 

menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. Ritual mengacu pada 

seperangkat tindakan keagamaan formal dan praktek-praktek suci. Dalam Islam 

sebagian dari pengharapan rital itu diwujudkan dalam shalat, zakat, puasa, qurban 

dan sebagainya.10 Oleh karna itu, agama bukan hanya suatu sistem keyakinan yang 

pasif, tetapi juga agen perubahan yang ada dalam masyarakat. 

c. Dimensi penghayatan atau feeling (the experiencial dimension) 

Dimensi ini membahas tentang penghayatan seseorang terhadap ajaran 

agamanya, bagaimana perasaan terhadap Tuhan,  dan bagaimana bersikap terhadap 

agama. Hal ini tidak bisa dikatakan bahwa seseorang tersebut telah benar dan 

sempurna dalam beragama, namun pengalaman yang hadir bisa jadi merupakan 

harapan-harapan yang muncul pada diri seseorang tersebut.11 Dimensi religiusitas 

manusia gerobak dalam pemahaman teori ini bisa dikaitakan dengan cara agama 

membentuk struktur pemikiran dan tindakan yang individu. Kemudian religiusitas 

 
10 Wibisono, M. Yusuf. Sosiologi Agama. Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2020. 
11 Susanto, Deri. Dimensi Religiusitas Glock dan Starck,. PT Inovasi Pratama Internasional, 

2007. 
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dalam pemahaman ini, bukan hanya terkait dengan kepercayaan terhadap tuhan 

tetapi juga bagaimana kepercayaan itu mempengaruhi cara seseorang berinteraksi 

dengan dunia, bekerja, dan berkontribusi dalam masyarakat.  

d. Dimensi pengetahuan agama (the intellectual dimension) 

Dimensi ini tentang sejauh mana seseorang memahami pengetahuan 

agamanya serta bagaimana ketertarikan seseorang terhadap aspek-aspek agama 

yang diikuti. Dimensi ini mengacu kepada harapan orang-orang yang beragama, 

yaitu tentang sejauh mana seseorang memahami pengetahuan agamanya serta 

bagaimana ketertarikan seseorang terhadap aspek-aspek agama yang mereka ikuti. 

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling 

tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, 

ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. Sebelum melaksanakan dan menerapkan 

ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam dimensi ini seseorang seharusnya telah 

memiliki pengetahuan dasar tentang agamanya hal-hal yang diwajibkan, dilarang 

dianjurkan dan lain-lain. Seseorang yang memiliki keyakinan yang kuat saja tidak 

akan cukup, karena seseorang yang memiliki keyakinan harus tetap memiliki 

pengetahuan tentang agamanya sehingga terjadilah keterkaitan yang  lebih kuat. 

Walaupun demikian seseorang yang hanya yakin saja bisa tetap kuat dengan 

pengetahuan yang hanya sedikit.   

e. Dimensi efek atau pengalaman (the consequential dimension) 

Dimensi ini membahas tentang bagaimana seseorang mampu 

mengimplikasikan ajaran agamanya sehingga mempengaruhi perilaku seseorang 

dalam kehidupan sosialnya. Dimensi ini berkaitan dengan keputusan serta 
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komitmen seseorang dalam masyarakat berdasarkan kepercayaan, ritual, 

pengetahuan serta pengalaman seseorang. Dimensi-dimensi keberagaman yang 

disampaikan Glock dan Stark dalam tingkat tertentu mempunyai kesesuaian dalam 

Islam. Yang mana aspek iman sejajar dengan dimensi keyakinan, aspek Islam 

sejajar dengan dimensi peribadatan, aspek ihsan sejajar dengan dimensi 

penghayatan aspek ilmu sejajar dengan dimensi pengetahuan dan aspek amal sejajar 

dengan dimensi pengamalan.12 

2. Manusia gerobak  

Manusia gerobak adalah sebutan bagi orang-orang yang hidup berpindah-

pindah dengan menggunakan gerobak sebagai tempat tinggal. Gerobak tersebut 

digunakan sebagai alat untuk mengangkut barang-barang bekas hasil pencarian 

mereka di jalanan. Mereka sering terlihat mendorong gerobak yang penuh barang 

rongsokan sambil mengajak anak-anak atau anggota keluarga lainnya.13 Dalam hal 

ini mereka biasanya juga tinggal dirumah semi permanen atau di pinggiran kota, 

namun setiap hari keluar dengan menggunakan gerobak untuk mengumpulkan 

barang bekas, sampah daur ulang, atau benda yang bernilai ekonomi lainnya di 

jalanan.  

Manusia gerobak merupakan orang yang memungut barang rongsokan, 

sampah plastik, kardus dll untuk di proses daur ulang. Bagi manusia gerobak, 

 
12 Saleh, Aris Rahman. "Dimensi Keberagamaan dalam Pendidikan." Jurnal Jendela 

Pendidikan 2.04 (2022): 580-590. 
13 Anggrahini, Muliastuti, and Leni Herdiani. "Ergonomis Perancangan Gerobak Pemulung 

Sampah yang Ergonomis (Studi Kasus: Kecamatan Bandung Wetan Kota 

Bandung)." Jurnal Penamas Adi Buana 5.01 (2021): 58-69. 
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keberadaan gerobak merupakan suatu bagian penting dalam kehidupan mereka 

karena berfungsi sebagai alat dalam bekerja. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah sebuah model konseptual akan teori yang memiliki 

keterkaitan antara satu dengan yang lain terhadap berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang akan diteliti. Di mana kerangka pikir ini berupa 

diagram yang menjelaskan secara garis besar alur berjalannya sebuah penelitian. 

Berikut gambaran kerangka pikir penelitian yang berjudul Dimensi Religiusitias 

Manusia Gerobak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimensi religiusitas manusia 

gerobak di Kota Palopo 

 

Perilaku religiusitas manusia 

gerobak dalam kehidupan sehari-

hari di Kota Palopo. 

Bentuk-bentuk dimensi 

religiusitas manusia 

gerobak di Kota Palopo 

Teori Religiusitas Glock & 

Stark 

 

bentuk-bentuk dimensi religiusitas 

manusia gerobak di Kota Palopo 

terbagi menjadi dua dimensi yakni: 

1 Dimensi Ideologi dan 

2 Dimensi Pengalaman 

perilaku religiusitas manusia 

gerobak yang di terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari di Kota 

Palopo meliputi pelaksanaan sholat, 

puasa dan zakat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan 

fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan mendengar lebih 

dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual tentang pengalaman-

pengalamannya sehingga mampu memberikan gambaran mengenai sesuatu yang 

apa adanya dan sesuai dengan keadaan sebenarnya.1  

2. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk menjelaskan topik pembahasan yang berkaitan dengan dimensi religiusitas 

manusia gerobak di Kota Palopo. Penelitian kualtitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk memahami makna, pengalaman, dan pandangan individu atau 

kelompok terhadap suatu fenomena secara mendalam. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang berkaitan dengan sasaran atau 

permasalahan penelitian dan juga merupakan salah satu jenis sumber data yang 

 
1Abdul Nasir, Nurjana, Khaf Shah, Rusdy Abdullah M Win Afgani, “Pendekatan 

Fenomenologi Dalam Penelitian Kualitatif,” Innovative : Journal Of Social Science Researchvol 3, 

no.5 (2023-10-21)3https://j-innovative. Org/index.Php/Innovative/article/view/5224 
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dapat dimanfaatkan oleh peneliti.2 Berdasarkan observasi awal peneliti memperoleh 

data bahwa terdapat manusia gerobak di lokasi tersebut. Peneliti kemudian 

mengambil lokasi di Kota Palopo yaitu di jalan ratulangi, jensud, pancasila, dan 

nyiur. Penelitian ini akan dilakukan diwilayah tersebut karena wilayah tersebut 

merupakan daerah yang banyak manusia gerobak sehingga diharapkan dapat digali 

informasi lebih dalam mengenai dimensi religiusitasanya.  

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian digunakan untuk menghindari pembahasan secara 

universal agar peneliti lebih berfokus kepada data yang didapatkan di lapangan. 

Agar pembahasan tidak keluar dari pokok permasalahan serta memudahkan 

pembaca dalam memahami permasalahan.3 Berdasarkan judul penelitian, maka 

penelitian ini akan difokuskan pada bentuk-bentuk dimensi religiusitas manusia 

gerobak dan perilaku religiusitas manusia gerobak. 

 

D. Definisi Istilah 

Pada proses penelitian, untuk menghindari kesalahan pada judul penelitian, 

maka peneliti harus menjelaskan terlebih dahulu maksud dari judul penelitian yang 

telah diangkat. Judul penelitian yang diangkat dalam penelitian ini ialah "Dimensi 

Religiusitas Manusia Gerobak". Adapun penjelasan dari masing-masing variabel 

adalah sebagai berikut: 

 
2 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Rosdakarya, 2007, hlm. 102. 
3 Suryabrata. Sumandi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: CV.  Rajawali, 1987) 
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1. Dimensi Religiusitas 

Dimensi religiusitas yakni individu atau kelompok yang memandang dan 

menghayati agama serta kepercayaan dalam hidup. Meskipun manusia sering kali 

hidup dalam kemiskinan, akan tetapi dapat memiliki keyakinan agama yang kuat. 

Manusia hidup dengan memiliki tujuan yang lebih besar yang terkait dengan takdir 

atau kehendak dari  Tuhan. Keyakinan ini bisa memberi manusia kekuatan untuk 

terus bertahan dalam kondisi yang sulit, dan bisa bermotivasi untuk menjalani hidup 

dengan penuh kesabaran dan tawakal. 

2. Manusia Gerobak 

Manusia gerobak yakni seseorang yang bekerja sebagai pemulung atau 

pengumpul barang-barang bekas dengan menggunakan gerobak. Beberapa orang di 

Kota Palopo yang senantiasa bertahan hidup berdasarkan pada gerobak yang selalu 

dibawa kemana-mana untuk mengumpulkan barang bekas, ataupun barang yang 

masih dapat digunakan dalam kesehariannya. Ketidaksanggupan untuk membeli 

atau menyewa rumah ditengah himpitan ekonomi membuat manusia gerobak hidup 

bergantungan di atas kendaraan yang terbuat dari kayu dengan ukuran yang tidak 

begitu besar. Disana pula segala keperluan dsimpan mulai dari pakaian, makanan, 

tempat tidur serta tempat mengasuh anak-anaknya. 

 

E.  Desain Penelitian 

Desain penelitian yang tersusun dalam penelitian ini adalah arahan bagi 

peneliti untuk menjalankan penelitiannya serta langkah-langkah yang peneliti 
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lakukan dari awal meneliti hingga pada tahap akhir penelitian.4 Adapun tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam penelitian ialah sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti pertama kali adalah menemukan dan 

memilih masalah yang ingin dikaji. Kemudian menentukan judul dan memilih 

lokasi penelitian untuk mendapatkan fokus penelitian. Setelah mendapatkan 

persetujuan judul oleh pembimbing, kemudian peneliti melakukan studi 

pendahuluan untuk mendapatkan gambaran awal dan mengetahui kondisi umum 

dari daerah tersebut 

2) Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap untuk mengumpulkan data terkait pada 

fokus penelitian. Di mana, pada tahap pelaksanaan peneliti mulai melakukan 

observasi awal. Setelah itu, peneliti mulai saling berbincang-bincang dengan subjek 

penelitian, membangun keakraban, dan melakukan wawancara dengan para 

informan. Hal tersebut dilakukan, agar mendapatkan gambaran dan informasi 

terkait faktor penyebab lansia menjadi pengemis dan upaya yang dilakukan 

pengemis lansia dalam  bertahan hidup.  

3) Tahap analisis data  

Tahap analisis data adalah tahap akhir dalam menyelesaikan tahap 

pelaksanaan. Di mana, data yang diperoleh di lapangan kemudian di analisis 

melalui observasi, hasil wawancara, dan dokumentasi berupa gambar, lalu 

 
4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), hal. 85 
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mengaitkan antara data yang satu dengan data yang lainnya, agar dapat 

menghasilkan sebuah kesimpulan.  

 

F.   Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diambil langsung dari 

penelitian lapangan. Data ini diperoleh dengan cara observasi yaitu mengamati, 

menyaksikan, mendengarkan, memperhatikan objek penelitian serta wawancara 

masalah yang diteliti.5 Adapun data primer pada penelitian ini diperoleh langsung 

oleh peneliti pada lokasi penelitian berdasarkan pengamatan penelitian terhadap 

adanya manusia gerobak , yang dilakukan wawancara dengan manusia gerobak. 

2. Data sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

mendukung data primer. Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari 

tinjauan pustaka, dokumen-dokumen serta di internet yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 

G.  InstrumenPenelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri untuk 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 

 
5 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena sosial Di Masyarakat, (Bandung:PT 

Setia Purna Inves, 2007), h.79 
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membuat kesimpulan atas semuanya. Cara ini dilakukan untuk memperoleh data 

yang objektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang 

objektif pula.  

Untuk mendukung pelaksanaan penelitian digunakan instrumen pendukung 

yaitu alat bantu berupa perekam suara (peneliti menggunakan handphone), alat 

tulis, kamera (untuk mengambil bukti dokumentasi), dan wawancara dan data 

observasi.6 Karena dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan 

informasi atau data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian lapangan 

maka peneliti melakukan wawancara menggunakan instrumen pedoman 

wawancara dan dokumentasi menggunakan instrumen kamera, alat perekam dan 

buku catatan. 

 

H.  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data ialah suatu metode dalam mengumpulkan 

informasi yang digunakan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini diantaranya ialah:7 

1. Observasi 

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut. Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi yakni observasi 

partisipatif, observasi yang tak berstruktur, observasi yang secara terang-terangan 

 
6 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan, dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), hlm 9. 
7Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 
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dan tersamar.8 Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan pengamatan langsung 

terhadap lokasi dan objek yang akan diteliti, yaitu Kota Palopo yang menjadi tempat 

meneliti mengenai manusia gerobak. 

2. Wawancara  

Teknik pengumpulan data yang kedua digunakan adalah wawancara. Di 

mana, peneliti melakukan wawancara secara tidak terstruktur atau non formal dan 

bisa membangun diskusi dengan menanyakan apa saja kepada informan dengan 

pertanyaan yang tidak menyinggung pihak manapun, sehingga dalam proses 

wawancara peneliti bisa lebih memerhatikan dan berhati-hati dalam memberikan 

sebuah pertanyaan. Penelitian ini telah menerapkan hal tersebut dengan melakukan 

wawancara ada 6 informan diantarannya 4 pria, dan 2 wanita.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data dengan cara mencari 

data yang terkait dengan fokus penelitian berupa catatan, video, foto, jurnal, artikel, 

dan sebagainnya.9 Pengambilan data ini digunakan penelitian untuk memperkuat 

atau memberikan bukti-bukti yang jelas mengenai fokus penelitian. Sekaitan 

dengan penelitian ini, penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa foto-foto 

yang berkaitan dengan fokus penelitian dan rekaman data dari informan. Penelitian 

dengan tujuan sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian di 

lapangan.  

 

 
8Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta CV, 2021) , hal 106 
9Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktis (Jakarta: Reneka 

Cipta., 2006),h 231. 
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I.  Pemeriksaan Keabsahan Data  

Pemeriksaan keabsahan data sebagai bukti dalam penelitian yang dilakukan 

bahwa benar-benar bersifat ilmiah serta sebagai pertimbangan atau pemeriksaan 

terhadap keaslian data penelitian, agar data dalam penelitian kualitatif ini dapat 

dipertanggung jawabkan sebagai data ilmiah, oleh karena itu perlu melakukan 

pemeriksaan keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian 

kualitatif diantaranya yaitu uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji depandabilitas, 

dan uji konfirmabilitas.10 Adapun pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas dilakukan dengan beberapa cara, seperti memperpanjang 

pengamatan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dan menjalin hubungan 

yang baik antara peneliti dan sumber data. Pengamatan berulang juga dilakukan 

untuk menghindari kesalahan dalam hasil yang diperoleh, sehingga data menjadi 

lebih kredibel. Hal tersebut meningkatkan kecermatan dalam penelitian dengan 

mencatat atau merekam urutan kronologis peristiwa secara sistematik melalui 

tringulasi untuk memeriksa data dari berbagai segi serta menggunakan data 

referensi sebagai bahan pendukung untuk membuktikan keabsahan dan diperoleh 

dari lapangan.  

2. Uji Konfirmabilitas 

 
10Arnild AuginaMekarisce, “Tenik Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif 

di bidang kesehanatan masyarakat,"  Jurnal Ilmiah Kesehatan masyarakat 12 Edisi 3, (2020):147, 

https://jikm.upnvj.ac.id/index.php/home/article/download/102/71/ 



28 

 

 
 

Konfirmabilitas diartikan sebagai konsep transparansi, yang merupakan 

bentuk ketersediaan peneliti dalam mengungkapkan proses dan hasil penelitiannya 

kepada pihak lain untuk diberikan penilaian sekaligus memperoleh persetujuan.11 

Uji konfirmabilitas artinya apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut memenuhi kriteria 

konfirmabilitas.12 Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian dengan 

mengaitkan proses yang dilakukan 

 

J.  Teknik Analisis Data   

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

terhadap data yang diperoleh dari hasilwawancara, catatan lapangan atau observasi, 

dokumentasi dengan mengelompokkan data-data kedalam kategori, menjabarkan 

dan menjelaskan terkait dan informasi yang didapatkan, menyusun kedalam pola 

dan memilih data-data mana yang penting dan mana yang harus dalam proses 

dipelajari atau dipahami dan membuat kesimpulan sehingga penelitian mudah 

dipahami bagi peneliti maupun orang lain.13 Langkah analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 
11Arnild AuginaMekarisce, “Tenik Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif 

di bidang kesehanatan masyarakat," Jurnal Ilmiah Kesehatan masyarakat 12, Edisi 3 (2020): 150, 

https://jikm.upnvj.ac.id/index.php/home/article/download/102/71/ 
12Basuki K, “Metodologi Penelitian,” no. 4 (2020): 63–81, 

http://repository.upi.edu/10773/4/t_pk_0909570_chapter3.pdf 
13NoengMuhadjir, MetodologiPenelitianKualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hal. 

6 
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Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan,  

menyederhanakan data dari catatan lapangan, membuang hal-hal yang tidak penting 

dan mengatur data sedemikian rupa, sehingga dapat ditarik kesimpulan pada 

penelitian yang dilakukan.14 Proses ini dilakukan secara terus menerus selama 

penelitian berlangsung. 

 

2. Sajian Data 

Sajian data adalah data dan informasi yang diperoleh dari lapangan 

dimasukkan ke dalam suatu matriks, kemudian data tersebut disajikan sesuai data 

yang diperoleh dalam penelitian lapangan, sehingga peneliti dapat menguasai data 

dan tidak salah dalam menganalisis data serta menarik kesimpulan terhadap data 

yang telah diperoleh dan dikembangkan.15 Penyajian data yang dimasukkan untuk 

menyederhanakan informasi menjadi data yang sederhana, sehingga lebih mudah 

untuk dipahami. 

3. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencairan data dan menata secara 

terstruktur data yang didapatkan dari hasil wawancara observasi, dan 

dokumentasi,dengan cara diklasifikasikan memaparkan kedalam unit-

unitmenindaki sintesa, menata kedalam pola, menentukan mana yang penting dan 

yang akan ditelaah dan menarasikan kesimpulan sehinggah mudah untuk 

dimengerti oleh dari peneliti dan orang lain.16 Teknik analisi data yang digunakan 

 
14Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2020), hal. 135 
15Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2020), hal. 138 
16Zuchri Abdussamad, “metode penelitian kualitatif”, (Bandung: Cv Syakir Mediapress 

Desember 2021), h. 159 
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pada penelitian ini adalah teknik analisis data induktif. Analisis data induktif 

merupakan analisis terhadap hal-hal yang bersifat khusus untuk menarik 

kesimpulan secara umum. 

4. Penarikan Simpulan 

Penarikan simpulan merupakan suatu usaha untuk menemukan atau 

memahami makna, keteraturan dan kejelasan pola, serta alur sebab akibat atau 

proporsi dari kesimpulan yang ditarik.17 Kemudian data awal yang belum jelas 

disatukan dengan data-data lain maka akan nampak jelas, dikarenakan banyaknya 

data valid yang mendukung. Dari hal tersebut nantinya akan disimpulkan 

penjelasan dengan lebih sederhana. 

 
17Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2020), hal. 142 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  

A.  Deskripsi Data 

1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kota Palopo merupakan salah satu daerah yang terletak di Provinsi Sulawesi 

Selatan dengan luas wilayah sekita 258 kilometer persegi.1 Secara administrasi 

Kota Palopo terbagi menjadi 9 Kecematan dan terbagi atas 48 Kelurahan dengan 

jumlah penduduk sebanyak 176.907 jiwa dan laju pertumbuhan penduduknya 

mencapai 2,31%.2 Wilayah Kota Palopo sebelumnya adalah bagian dari Kabupaten 

Luwu Kemudian berubah menjadi menjadi Kota pada tahun 2022 sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tanggal 10 april 2022.3  

Seiring dengan perkembangan dinamika wilayah Kota Palopo mengalami 

perkembangan wilayah yang mulanya meliputi 19 kelurahan dan 9 desa, 

dimekarkan menjadi 9 kecematan dan 48 kelurahan di tahun 2006.4 Salah satu visi 

Kota Palopo ialah menjadi Kota Pelayanan Jasa Terkemuka di Kawasan Timur 

Indonesia. Adapun misinya adalah menciptakan karakter warga Kota Palopo 

sebagai pelayanan jasa terbaik di bidang pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan dan menciptakan suasana Kota palopo.5 

 
1 BPS, BPS Kota Palopo angka 2021, di publikasi tanggal 24 Januari 2024, 

https://palopokota.go.id/. (diakses tanggal 28 November 2024). 
2Portal Resmi Pemerintahan Kota Palopo. https://palopokota.go.id diakses pada Minggu 

10 agustus 2025 
3Portal Resmi Pemerintahan Kota Palopo. https://palopokota.go.id diakses pada Minggu 10 

agustus 2025 
4BPS Kota Palopo angka 2021, di publikasi tanggal 24 Januari 2024, 

https://palopokota.go.id/. (diakses tanggal 28 Nnovember 2024) 
5  

https://palopokota.go.id/
https://palopokota.go.id/
https://palopokota.go.id/
https://palopokota.go.id/
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2.Karasteristik Penduduk  

Penduduk Kota Palopo, yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, memiliki 

jumlah sekitar 180.520 jiwa pada tahun 2024. Wilayah ini menunjukkan tren 

pertumbuhan penduduk yang sedikit menurun, dengan tingkat kepadatan rata-rata 

sekitar 771 jiwa per km. Distribusi penduduk tidak merata, dimana Kecematan 

Wara menjadi yang paling padat, sedangkan Kecematan Mungkajang memiliki 

kepadatan terendah. Secara demografis, mayoritas penduduk berada pada usia 

produktif (15-64 tahun), mencapai sekitar 65%, dan rasio jenis kelamin pun relatif 

seimbang.6 

Dalam hal pendidikan, sebagian besar penduduk Kota Palopo telah 

menamatkan pendidikan dasar hingga menengah. Sekitar 12% telah menyelesaikan 

pendidikan tinggi (dipolma hingga pascasarjana), sementara sekitar 24% masih 

belum/tidak sekolah. Meskipun demikian angka partisipasi sekolah di tingkat dasar 

dan menengah tergolong tinggi menunjukkan adanya akses pendidikan yang relatif 

merata meskipun belum seluruhnya optimal.  

Dari segi sosial budaya, penduduk Palopo mayoritas beragama Islam 

(sekitar 85%), disusul oleh kristen protestan, katolik, dan agama lainnya dalam 

jumlah yang kecil. Komposisi etnis di kota ini cukup beragama, dengan suku luwu 

dan bugis sebagai kelompok yang dominan, diikuti oleh toraja, jawa, dan etnis lain 

seperti minangkabau dan batak. Secara umum Kota Palopo mencerminkan 

 
6 BPS. “Kota Palopo Dalam Angka 2024” 28 Februari 2024. https://palopokota.bps.go.id 

Diakses 11 Agustus 2024 

https://palopokota.bps.go.id/
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masyarakat multietnis yang hidup berdampingan dengan tingkat kesejahteraan yang 

terus meningkat.7 

Data kependudukan menurut kelompok umur menunjukkan sebaran 

jumlah penduduk di Kota Palopo, yang dapat menjadi dasar untuk memahami 

kondisi sosial ekonomi masyarakat, termasuk keberadaan manusia gerobak di Kota 

Palopo. Manusia gerobak umumnya berasal dari kalangan yang rentan secara 

ekonomi, dan sering kali ditemukan di kelompok usia  (33-65 tahun). 

Jumlah penduduk Kota Palopo berdasarkan jenis kelamin, laki-laki di 

tahun 2024 berjumlah 92.444 jiwa, sedangkan perempuan berjumlah 92.237 jiwa. 

Dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan 

dengan jumlah penduduk perempuan.8 Dengan demikian peneliti menemukan 

manusia gerobak yang berada di jalan ratulangi, dan ada juga beberapa manusia 

gerobak lainnya yang berada di lokasi, pancasila, jensud, nyiur permai, yang sedang 

melakukan aktifitasnya di berbagai tempat tersebut.  

3. Identitas Informan 

Informan penelitian sangatlah penting dalam sebuah penelitian dan bahkan 

sebagai kunci utama, sebab informan atau subjek penelitian adalah Manusia 

Gerobak di Kota Palopo yang menjadi atau informasi yang nantinyaata tersebut 

akan diolahdan dianalisis dan disusun secara sistematis oleh peneliti. Peneliti 

 
7BPS, Persentase Penduduk Miskin Maret 2024 turun menjadi 9,03 persen” 1 Juli 2024 

https://www.bps.go.id/id. Diakses 11 Agustus 2024 
88  

https://www.bps.go.id/id
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memutuskan subjek dan informan ini sebanyak 6 orang dari manusia gerobak yang 

berada di Kota Palopo. 

Tabel 4.3 Identitas Informan Manusia Gerobak 

No  Nama Umur Pendidikan Lokasi Waktu  

1. Musyadi 60 SMA Jln. Jendral Sudirman 14:00-18:00  

2. Anto 54 SMA Jln. Ahmad yani 14:00-20:00  

3. Nirwana 33 SD Jln. Nyiur 14:00-17:00  

4. Rusman 52 SMP Jln. Ratulangi 19:00-22:00  

5. Ria 50 SMA Jln. Nyiur 16:00-18:00  

6. Jumadi 65 SD Pancasila 08:00-11:00  

Sumber: Wawancara dengan manusia gerobak di Kota Palopo  

Tabel tersebut memberikan informasi tentang beberapa manusia gerobak di 

Kota Palopo. Data yang tercatat menunjukkan mayoritas berusia lanjut, dengan 

rentang usia antara 33 hingga 65 tahun, dan sebagian besar hanya memiliki tingkat 

pendidikan sampai SD. Hal ini mengindikasikan bahwa akses atau kesempatan 

untuk memperoleh pendidikan yang lebih tinggi terbatas, yang seringkali 

membatasi pilihan pekerjaan. 

Lokasi tempat beraktivitas, seperti Jalan Jendral Sudirman, Jalan Ahmad 

Yani, dan Jalan Ratulangi, menunjukkan pemilihan tempat-tempat yang strategis 

dan ramai untuk memperoleh penghasilan, dengan harapan bisa menarik perhatian 

masyarakat yang melintas. Waktu aktivitas bervariasi, dengan beberapa manusia 

gerobak beroperasi pada sore hingga malam hari. 

 

 



35 

 

 
 

4. Hasil Penelitian 

1). Bentuk-bentuk Dimensi Religiusitas Manusia Gerobak di Kota Palopo 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terkait bentuk-bentuk dimensi 

religiusitas manusia gerobak di Kota Palopo peneliti menemukan :  

a. Dimensi Ideologis (Kepercayaan Terhadap Doktrin Agama) 

Seseorang narasumber bapak Musyadi yang diwawancarai menyatakan:  

“Saya merasa bersyukur meski hidup saya tidak mudah. Setiap hari saya 

berdoa dan berusaha, walaupun pekerjaan saya sebagai pemulung dianggap 

rendah oleh banyak orang. Saya yakin dengan usaha yang ikhlas dan rasa 

syukur, Tuhan pasti memberikan jalan hidup yang lebih baik. Saya selalu 

berusaha dan tetap semangat meskipun penghasilan tidak tetap. Dengan 

bersyukur, saya merasa lebih tenang dan terus bekerja demi keluarga. 9  

Penjelasan dari narasumber ini menunjukkan bagaimana rasa syukur dalam 

religiusitas membentuk cara pandang terhadap kehidupan. Meskipun pekerjaan 

yang dijalani tidak selalu memberikan hasil yang besar, rasa syukur memberikan 

kekuatan untuk tetap bertahan dan berusaha. Keyakinan bahwa dengan rasa syukur 

usaha yang terus menerus, Tuhan akan memberikan jalan keluar dari kesuitan 

hidup, dan menjadikan rasa syukur sebagai pendorong motivasi untuk tetap 

berjuang, bahkan di tengah keterbatasan. 

Pernyataan Bapak Musyadi juga mencerminkan kuatnya dimensi ideologis 

dalam kehidupannya, khususnya terkait dengan kepercayaan terhadap doktrin 

agama. Ia menunjukkan sikap bersyukur dan ikhlas meskipun menghadapi 

kesulitan hidup sebagai manusia gerobak. Dalam kesehariannya pak musyadi 

mengandalkan doa, usaha, dan keyakinan bahwa tuhan akan memberikan jalan 

 
9Musyadi (Manusia Gerobak), wawancara 28 Desember 2024 
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hidup yang lebih baik. Sikap ini mencerminkan internalisasi ajaran agama, di mana 

nilai-nilai seperti syukur, ketekunan, dan keikhlasan menjadi prinsip hidup yang 

membentuk cara pandangnya terhadap pekerjaan dan kehidupan, kepercayaannya 

kepada Tuhan tidak hanya menjadi pegagangan spritual, tetapi juga menjdai sumber 

kekuatan untuk tetap semangat bekerja demi keluarganya meskipun penghasilannya 

tidak menentu. Dengan demikian bapak Musyadi menjadikan ajaran agama sebagai 

landasan moral dan motivasi dalam menjalani hidup.  

Melalui konteks ini religiusitas mengajarkan bahwa rasa syukur bukan 

hanya tentang menerima keadaan dengan ikhlas, tetapi juga tentang menjaga 

semangat hidup dan kekekunan dalam menjalani setiap aktivitas. Hal ini membantu 

manusia gerobak untuk tidak terperosok dalam keputusan meskipun hidup jauh dari 

kata ideal. Oleh karena itu, rasa syukur yang berlandaskan pada keyakinan agama 

dapaat menjadi sumber motivasi yang kuat dalam menghadapi kesulitan hidup, 

memperkuat semangat juang, dan memberikan rasa kedamaian meskipun berada 

dalam kondisi yang sulit. Dalam hal ini rasa syukur bukan hanya tentang merasa 

puas dengan apa yang ada, tetapi juga tentang kesadaran bahwa setiap kesulitan 

adalah bagian dari takdir yang harus diterima dan dihadapi dengan keteguhan hati. 

Keyakinan bahwa tuhan memberikan ujian sesuai dengan kemampuan membantu 

mereka untuk tidak merasa teralalu terbebani dengan kondisi hidup yang sulit, 

meskipun pekerjaan mereka seringkali dipandang rendah oleh masyarkat.  

Keyakinan terhadap takdir merupakan salah satu aspek penting dalam 

menjalani dimensi religiusitas yang dapat mempengaruhi pandangan hidup dan 
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perilaku seseorang, termasuk bagi manusia gerobak atau pemulung. Dalam hal ini 

takdir dipahami sebagai bagian dari ketentuan Tuhan yang tidak dapat diubah, 

namun tetap ada ruang bagi individu untuk berusaha. Keyakinan ini mengajarkan 

bahwa apapun kondisi yang dihadapi dalam hidup, itu adalah bagian dari jalan yang 

telah ditentukan oleh Tuhan, dan sebagai manusia, mereka harus menerima dan 

menjalani kehidupan tersebut dengan sabar dan penuh tawakkal.  

Bagi manusia gerobak, keyakinan terhadap takdir ini menjadi landasan 

dalam menjalani kehidupan mereka yang penuh tantangan. Meskipun mereka hidup 

dalam kondisi ekonomi yang sulit dalam menjalani pekerjaan yang tidak dihargai 

oleh banyak orang, keyakinan bahwa semua ini adalah bagian dari takdir Tuhan 

dengan memberi mereka ketenagan dan kesabaran. Mereka meyakini bahwa usaha 

dan doa mereka akan tetap mendapatkan ganjaran atau pahala dari Tuhan, dan hidup 

merekapun akan diberkahi meskipun tidak dalam bentuk kekayaan materi, 

seseorang  

Seorang narasumber bapak Anto yang diwawancarai menyatakan: 

Saya percaya bahwa ini semua takdir saya. Saya terlahir dalam keluarga 

yang susah, mekipun saya sudah berusaha untuk mencari pekerjaan yang 

layak, takdir saya memang begini. Tapi saya tidak pernah menyerah, saya 

terus bekerja sebagai pemulung karena saya tahu Tuhan sudah 

menyiapkan jalan untuk saya, meskipun mungkin bukan jalan yang saya 

harapkan. Saya berusaha ikhlas menjalani hidup ini, dan saya yakin Tuhan 

akan memberikan rezeki yang cukup.”10 

Penjelasan narasumeber ini menunjukkan bagaimana keyakinan terhadap takdir 

memberikan ketenangan dan kekuatan mental dalam menghadapi kondisi 

kehidupan yang sulit. Meskipun pekerjaan yang dijalani tidak ideal atau tidak 

 
10 Anto (Manusia Gerobak), wanwancara 5 Januari 2025 
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dihargai, keyakinan bahwa takdir Tuhan yang mengatur segala hal dan memberikan 

perspektif yang posistif dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Rasa ikhlas dan 

tawakkal dalam menerima takdir ini mendorong mereka untuk tetap berusaha tanpa 

merasa putus asa. Dalam konteks ini, keyakinan terhadap takdir tuhan berfungsi 

sebagai sumber penghiburan dan motivasi agar tetap bertahan dan terus bekerja 

meskipun dalam keterbatasan. Berikut jawaban narasumber lain mengenai 

keyakinan terhadap takdir: 

Seorang narasumber Bapak Rusman di wawancarai menyatakan : 

“Saya sudah tua, hidup saya memang seperti ini saya tinggal sendiri karena 

istri dan anak saya berada di kampung. Kadang saya berpikir, mungkin ini 

sudah jalannya. Tuhan menakdirkan saya untuk hidup seperti ini, dan saya 

harus menerima dengan sabar. Kalau saya terus mengeluh, hidup saya akan 

berubah. Jadi, saya bersyukur bisa bekerja, meskipun itu sebagai pemulung. 

dan itu juga sudah cukup untuk kebutuhan saya sehari-hari. Bahkan saya 

percaya tuhan akan memberikan saya rezeki yang cukup, bahkan jika itu 

hanya sedikit”11  

Penjelasan dari narasumber ini menggarisbawahi bagaimana keyakinan 

terhadap takdir membantu mereka untuk menerima keadaan hidup yang penuh 

keterbatasan. Keyakinan ini memberikan ketenangan batin dan mengurangi 

perasaan frustasi atau kekecewaan terhadap kondisi yang ada.  

Seseorang narasumber ibu Nirwana yang diwawancarai menyatakan: 

“Setiap pagi, saya selalu berdoa kepada Tuhan. Saya percaya Tuhan tidak 

akan meninggalkan saya meskipun saya hidup dalam kesulitan. Saya 

berusaha untuk terus bekerja dengan niat yang baik dan berdoa agar 

diberikan kekuatan untuk menjalani hari-hari saya. Meskipun pekerjaan 

saya berat, saya yakin Tuhan akan memberikan saya jalan jika saya teerus 

berusaha dan berdoa. Saya juga sering dzikir karena itu membantu saya 

merasa lebih tenang dan sabar. Saya percaya meskipun rezeki saya tidak 

selalu besar, Tuhan akan mencukupkan kebutuhan saya.”12 

 
11Rusman (Manusia Gerobak), wawancara 5 januari 2025 
12Nirwana (Manusia Gerobak), wawancara 24 Desember 2024 
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Penjelasan narasumber ini menggambarkan bagaimana religiusitas, dalam 

bentuk kepercayaan dan praktik spritual berfungsi sebagai sumber kekuatan mental 

dan motivasi bagi mereka untuk tetap bertahan dalam menjalani kehidupan yang 

penuh tantangan. Dalam hal ini, doa dan dzikir menjadi sarana bagi mereka untuk 

memperkuat keyakinan bahwa Tuhan akan memberikan jalan keluar dan 

keberkahan meskipun dalam kondisi yang sulit. Optimisme yang terbangun melalui 

harapan kepada Tuhan membantu mereka untuk tidak merasa putus asa dan tetap 

berusaha meskipun penghasilan yang diperoleh tidak tetap.  

Fenomena manusia gerobak, yang biasanya lebih dikenal sebagai pemulung 

menjadi pekerjaan yang dilakukan oleh banyak orang, untuk menghasilkan uang 

dalam kondisi ekonomi yang terbatas. Pekerjaan sebagai pemulung atau mencari 

barang-barang bekas seringkali dipilih oleh sebagian orang yang tidak memiliki 

keterampilan atau pendidikan formal yang memadai. Keberdaan manusia gerobak, 

khususnya di daerah perkotaan, menjadi masalah sosial yang dihadapi pemerintah 

karena telah memberikan dampak negatif bagi lingkungan sosial dan kesehatan 

masyarakat, serta berpotensi merugikan pemulung itu sendiri. 

Berdasarkan pemaparan tersebut terlihat jelas bahwa manusia gerobak 

walaupun hanya berprofesi sebagai pemulung akan tetapi ketaatan terhadap ajaran 

agama yang diyakini akan selalu di terapkan dalam kehidupan sehari-harinya.  

b. Dimensi Praktik Ibadah (Ketaatan Pada Ritual dan Kewajiban) 

Sebagaimana yang dikatakan juga oleh Ibu ria selaku manusia gerobak. 



40 

 

 
 

“Kalau saya biasanya  diam di lokasi untuk sholat, di lokasi juga biasanya 

terdapat mushollah atau masjid yang di buatkan karena kadang-kadang 

juga istirahatnya disana, kemudian kalau sampahnya banyak yang baru 

datang biasanya sholatnya telat karena  harus angkat sampah atau barang-

barang bekas dulu dan kalau bulan puasa juga biasanya saya bekerja 

setengah hari dan insya allah tetap kuat, sore biasanya balik lagi ke lokasi 

cari barang-barang bekas atau sampah plastik, dan penghasilannya saya 

biasanya terima sekali seminggu itupun saya tetap usahakan untuk sisihkan 

uang dari hasil mulung tersebut untuk disumbangkan ke mesjid walaupun 

hanya sedikit dari sisa kebutuhan saya.13 

Terkait wawancara diatas Ibu Ria menjelaskan bahwa dalam kesehariannya, 

ia senantiasa berupaya melaksanakan ibadah sholat, meskipun berada di tengah 

aktivitas mengumpulkan barang-barang bekas Ibu Ria biasanya menetap di lokasi 

tertentu untuk menunaikan sholat, yang umumnya dilengkapi dengan fasilitas 

ibadah musholla atau masjid. Namun demikian Ibu Ria mengakui bahwa terdapat 

kendala dalam pelaksanaan ibadah, khususnya ketika ia harus segera mengangkat 

sampah plastik atau barang bekas yang baru datang. Hal ini menyebabkan 

keterlambatan dalam melaksanakan sholat yang menunjukkan adanya dinamika 

antara tuntunan pekerjaan dan kewajiban spritual. Meskipun demikian Ibu Ria tetap 

menunjukkan itikad kuat untuk menunjukkan ibadah semampunya.  

Ibadah tergantung dari pekerjaan para manusia gerobak meskipun ibadah 

yang dilakukan belum sempurna atau masih ada yang kurang berjalan yaitu 

terutama dalam hal sholat. Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dari hasil 

penelitian yaitu pada saat masuk waktu sholat mereka masih melaksanakan 

pekerjaanya. Biasanya para manusia manusia gerobak yang lain akan menunda 

untuk mengerjakan kewajiban (sholat) kemudian terdapat sebagian manusia 

 
13Ria wawancara, Manusia Geobak Di Kota Palopo. 23 April 2025 
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gerobak lainnya diam di lokasi untuk melakukan sholat di tempat yang sudah dekat 

dari mesjid atau mushola. Hal tersebut dibenarkan oleh bapak anto selaku manusia 

gerobak lainnya.  

Seseorang Bapak Musyadi narasumber yang diwawancarai menyatakan: 

“Manusia gerobak sebagian besar dari perantauan, pemulung disini 

sebelum adzan merekapun akan sholat di rumahnya namun terdapat juga 

sebagian pemulung yang lain tinggal disini untuk melaksanakan sholat, 

tergantung dari banyaknya sampah atau barang-barang bekas, biasanya 

pemulung juga disini akan kembali untuk melanjutkan atau 

mengumpulkan barang-barang bekas sampai soreh.” 14 

Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang sudah di jelaskan diatas maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa ritual ibadah yang wajib tetap di laksanakan kemudian 

untuk kegiatan keagamaan masyarakat khususnya yanng menjadi manusia gerobak 

selalu ikut berpartisipasi dalam mengikuti keagamaan yang diadakan di daerah 

tersebut, karena berdasarkan hasil wawancara yang telah di peroleh bahwa dengan 

pekerjaan menjadi pemulung yang tidak menjadi penghalang untuk menjalankan 

kewajibannya. 

2. Perilaku Religiusitas Manusia Gerobak yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari  

Dalam ajaran agama Islam dimensi religiusitas menyangkut keyakinan 

terhadap rukun Islam yang diyakini oleh pengikutnya didalamnya terdapat ajaran-

ajaran yang harus diamalkan. Berdasarkan data yang didapatkan pada saat 

penelitian dan wawancara peneliti mendapatkan beberapa bentuk pennngaplikasian 

ajaran agama Islam yang diterapkan oleh manusia gerobak dalam menjalankan 

 
14Musyadi wawancara Manusia Gerobak kota Palopo, 23 April 2025. 
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syariatnya yaitu berupa sholat, puasa dan sedekah. Adapun di antaranya sebagai 

berikut: 

1). Sholat  

Seperti yang sudah diketahui bahwa sholat merupakan kewajiban setiap 

umat muslim yang sudah di perintahkan oleh Allah Swt untuk melaksanakannya 

yaitu 5 kali dalam sehari semalam yang diawali dengan takbir kemudian diakhiri 

dengan salam. Sholat adalah ibadah yang sangat penting karna di akhirat kelak yang 

pertama kali di periksa dalam hitungan amal. Adapun hikmah dari sholat yang kita 

kerjakan yakni merasa lebih tenang, serta ketentraman  dalam diri seseorang.15 

Apabila sholat yang dikerjakannya dengan baik maka baik pula seluruh 

amalannya.  

Dengan demikian maka sholat sangatlah bermanfaat bagi umat muslim 

dalam kehidupan di dunia maupun diakhirat kelak. Dalam hal ini peneliti dapat 

melihat bahwasanya masyakat di Kota Palopo yang menjadi manusia gerobak, dan 

sebagai umat muslim yang senantiasa menjalankan ibadahnya dengan baik. Hal ini 

juga dapat dibuktikan dari hasil penelitian dan wawancara para manusia gerobak 

ini terdapat sebagian manusia gerobak yang diam di lokasi untuk melaksanakan 

sholat disana.  

Seseorang Ibu Nirwana narasumber yang diwawancarai menyatakan :  

Setiap hari saya keluar untuk bekerja jam 04. 00 saya mempunyai 2 anak 

yang harus saya hidupi. Saya biasanya memulung sampah plastik di 

sekeliling kota karna waktu saya sedikit untuk bekerja saya harus pulang 

 
15Khoirul Abror, Fikh, Ibadah, (Yogyakarta: CV Arjasa, Agustus 2019), Cetakan Pertama, 

Hlmn 84 
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dulu untuk melakukan sholat di rumah, habis isya saya pun keluar lagi untuk 

melakukan aktivitas saya kembali.16 

Penjelasan narasumber ini menggambarkan bahwa dalam bekerja dia pun 

tetap membagi waktunya dan melaksanakan kewajibannya sebagai umat muslim. 

Dalam keadaan yang seperti apapun para manusia gerobak kini senantiasa berusaha 

untuk mengerjakan sholat dan memang itu menjadi salah satu keyakinan yang kuat, 

bahkan bisa meluangkan waktu khusus untuk berisirahat dan menjalankan 

kewajiban beribadah, ditengah pekerjaan dan target yang harus dicapai setiap 

harinya dalam bekerja dan juga untuk menghidupi anak-anaknya. 

b). Puasa  

Pada saat memasuki bulan Ramadhan para manusia gerobak, akan tetap 

menjalankan ibadah puasa sebagaimana yang sudah dianjurkan dalam Islam dapat 

dibuktikan melalui hasil wawancara dengan informan, ketika bulan ramadhan tetap 

bekerja untuk mencari sampah namun tidak seperti hari biasanya yang bekerja 

seharian melainkan hanya setengah hari saja karna tidak dengan panasnya seperti 

di lokasi pinggir-pinggir kota. Biasanya pada soreh hari akan kembali ke tempat 

untuk mencari barang-barang bekas dan melanjutkan pekerjaan yanng tertinggal 

setelah beristirahat, selain itu ketika puasa masyarakat yang menjadi manusia 

gerobak kini senantiasa saling berbagi sesuatu baik itu makanan ataupun takjil 

kepada sesama manusia gerobak lainnya dan itu itu juga bentuk solidaritas dan 

pemahaman terhadap agama bahwa ketika bulan puasa harus selalu berbagi 

walaupun dalam kesusahan.  

 
16Nirwana (Manusia Gerobak), Wawancara Desember 2024 
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c). Zakat  

Salah satu amalan yang terdapat dalam Islam adalah zakat dan sedekah. 

Sedekah merupakan salah satu kewajiban seorang hamba untuk memberikan 

hartanya yang lebih kepada orang yang membutuhkan, sedekah tidak hanya berupa 

senyuman, adapun hukum dari mengerjakan sedekah sendiri yakni sunnah apabila 

dikerjakan mendapat pahala kalaupun tidak mengerjakan sedekah tidak berdosa. 

Sedangkan zakat yaitu harta yang wajib disisihkan untuk diberikan kepada orang 

yang berhak menerimanya dengan syarat tertentu, terdapat dua jenis macam zakat 

yakni zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah yaitu zakat yang berupa makanan 

pokok seperti beras sedangkan zakat mal sendiri yaitu berupa emas, perak dan 

sebagainya.17 Dalam kondisi sosial dan ekonomi yang terpinggirkan, religiusitas 

hadir sebagai fondasi yang memberikan arah dan makna bagi tindakan sehari-hari. 

Pekerjaan berat dan seringkali dipandang rendah justru dijalani dengan 

penuh komitmen, karena dimaknai sebagai bentuk pengabdian spritual dan 

aktualisasi nilai-nilai keagamaan. Dalam hal ini, kerja bukan hanya dilihat sebagai 

aktivitas ekonomi, melainkan sebagai ibadah yang mengandung nilai-nilai luhur 

seperti kejujuruan, tanggung jawab, dan kesungguhan.  

Berdasarkan wawancara dengan manusia gerobak, seperti yang dilakukan 

dengan bapak Rusman, kita bisa melihat contoh langsung dari hal ini, Meskipun 

pekerjaan tersebut tidak menghasilkan banyak uang, namun tetap saja bekerja 

 
17Mutakkin Khabibullah, “Perspektif Glock dan starck”, Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol 

20. No 2 (2022) https://g.co/about/eqwtwj 
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dengan penuh ketekunan dengan tetap mengamalkan kewajiban adalah yang paling 

penting karena percaya bahwa kerja tersebut adalah bagian dari takdir atau 

panggilan hidup yang telah di gariskan Tuhan. 

Seorang narasumber Ibu Ria yang diwawancarai menyatakan bahwa : 

“Meskipun dalam hidup yang tidak mudah, saya yakin ini adalah pekerjaan 

yang Tuhan berikan untuk saya dan saya cukup syukuri. Saya bekerja keras 

demi anak-anak saya dan tidak mengambil yang bukan hak saya. Ini bagian 

dari usaha saya untuk mendapatkan berkah dan mendekatkan diri kepada 

Tuhan melalui sholat puasa dan zakat yang senantiasa selalu saya 

lakukan.18 

Pertanyaan ini menunjukkan bahwa dimensi religiusitas berperan besar 

dalam pengamalan ibadah yang di terapkan dalam bentuk sholat, zakat dan puasa. 

Namun dalam konteks bekerja mengajarkan bahwa pekerjaan sehari-hari adalah 

jalan untuk mendapatkan berkah, bahkan jika pekerjaan tersebut tidak dianggap 

bergengsi oleh masyarakat. 

Penjelasan dari narasumber ini menggarisbawahi bagaimana keyakinan 

terhadap takdir membantu mereka untuk menerima keadaan hidup yang penuh 

keterbatasan. Keyakinan ini memberikan ketenangan batin dan mengurangi 

perasaan frustasi atau kekecewaan terhadap kondisi yang ada. Rasa sabar, ikhlas, 

dan tawakal merupakan bagian dari cara mereka untuk menghadapi kehidupan yang 

penuh tantangan. Meski pekerjaan yang dijalani mungkin tidak ideal atau bahkan 

dianggap rendah oleh sebagian orang, keyakinan bahwa semua ini adalah bagian 

dari takdir yang telah digariskan Tuhan membantu untuk tetap bertahan dan 

melanjutkan kehidupan sehari-hari tanpa rasa putus asa.  

 
18Ria, (Manusia Gerobak), wawancara 5 januari 2025  
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Ibadah tergantung dari pekerjaan para manusia gerobak, meskipun ibadah 

yang dilakukan belum sempurna atau masih ada yang kurang berjalan yaitu 

terutama dalam hal sholat. Dari penjelasan di atas dapat diketahui dari hasil 

penelitian yaitu bahwa pada saat masuk waktu solat pemulung masih melaksankan 

pekerjaannya. Biasanya para pemulung yang lain akan menunda untuk 

mengerjakan kewajibannya (sholat), kemudian terdapat sebagian pemulung yang 

lain diam di lokasi untuk melakukan sholat di tempat yang sudah di memang dekat 

dari masjid atau mushola. Hal tersebut dibenarkan oleh bapak Anto selaku manusia 

gerobak lainnya. 

Seseorang narasumber bapak Jumadi meyatakan bahwa : 

“Jadi saya biasanya mencari barang-barang bekas di daerah jensud karena 

dekat sekolah jadi lumayan banyak sampah-sampah plastik yang bisa saya 

kumpulkan untuk dijual, setiap hari saya disini kebetulan juga ada teman, 

jadi ketika waktu sudah memasuki sholat saya bergegas ganti baju baru 

mampir mesjid, ketika sudah selesai saya pun kembali melakukan aktivitas 

saya kembali.”19 

Berdasarkan hasil wawancara bapak Musyadi menyampaikan bahwa dalam 

aktivitas sehari-harinya ia biasa mencari barang-barang bekas di kawasan jendral 

sudirman (jensud) karena area tersebut berada dekat dengan sekolah, sehingga 

cukup banyak sampah plastik yang dapat dapat dikumpulkan dan dijual pak 

musyadi menambahkan bahwa aktivitas tersebut dilakukan hampir setiap hari, dan 

ia juga tiddak sendiri melainkan bersama rekan seprofesi. Ketika waktu sholat tiba 

pak musyadi menyatakan bahwa ia langsung bergegas untuk membersihkan diri dan 

mengganti pakaian sebelum pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat. Setelah 

 
19 Musyadi Wawancara, manusia gerobak Kota Palopo, 23 April 2025 
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selesai menunaikan ibadah pak musyadi kembali melanjutkan aktivitas mencari 

barang bekas seperti biasa.  

Terkait penjelasan diatas bahwa mereka tetap menjalankan kewajibannya 

sebagai seorang umat muslim walaupun dalam bekerja dia tidak melupakan 

ibadahnya.  Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang sudah di jelaskan diatas maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa ritual ibadah yang wajib tetap di laksanakan.  

Kutipan wawancara ini menggambarkan tantangan besar yang dihadapi oleh 

narasumber seiring bertambahnya usia. Pada usia 60 tahun, tubuh narasumber 

semakin lemah, sehingga ia kesulitan bekerja seperti dulu. Hal ini umum terjadi 

pada pekerja yang mengandalkan tenaga fisik, terutama saat memasuki usia lanjut. 

Kondisi fisiknya yang menurun membuatnya sulit bersaing dengan pekerja muda 

dan lebih sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya. 

Secara keseluruhan, situasi narasumber mencerminkan tantangan yang 

dihadapi banyak orang usia lanjut yang masih harus bekerja untuk hidup. 

Pendapatan yang tidak pasti, kondisi fisik yang semakin menurun, serta kurangnya 

dukungan keluarga menjadikannya rentan. Ini menunjukkan masalah yang dialami 

oleh banyak orang tua yang terpaksa bekerja di usia lanjut tanpa cukup akses atau 

dukungan untuk menjalani hidup yang lebih layak. 

Agama diagggap sebagai bentuk pengamalan yang harus di jalani oleh 

setiap orang, di dalam agama terdapat ajaran-ajaran yang harus diamalkan oleh 

setiap pemeluknya. Menurut pengakuannya penerapan agama yang beliau pahami 

sangat sederhana dikarenakan hanya mengetahui sebatas kewajiban yang memang 
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sudah di anjurkan di dalam agama Islam seperti sholat, puasa, zakat, dll. Senada 

dengan penjelasan yang disampaikan dari ibu Ria selaku manusia gerobak. 

“Yang saya tau mengenai penerapan agama sendiri adalah bagaimana kita 

selalu berbuat baik terhadap sesama, mengerjakan hal-hal yang baik, selalu 

mengerjakan ibadah, di dalam islam kita di anjurkan untuk selalu berbuat 

baik mengerjakan kewajiban kita sebagai umat muslim.”20 

Sebagaimana yang diketahui dari hasil wawancara tersebut, bahwa 

menurut para manusia gerobak makna untuk menjalankan agama adalah sebagai 

pedoman hidup, yang didalamnya terdapat ajaran-ajaran yang harus dilaksankan 

yaitu salah satunya sebagaimana yang sudah dituturkan harus berbuat baik 

terhadap sesama, menjalankan kewajibannya. Hal ini sangat disayangkan karena 

manusia gerobak hanya mengetahui dasar-dasar agama sesuai yang tercantum 

dalam rukun Islam tidak memperdalam ajaran agama yang seharusnya 

sebagai umat muslim memiliki pengetahuan yang mendalam tentang hal itu. 

Manusia gerobak juga tidak secara spesifik memiliki panutan dalam sebuah 

kegiatan agama atau yang sering disebut dengan mazhab yang dianut oleh 

beberapa organisasi Islam yang umumnya ada di Indonesia. Dengan demikian 

pengetahuan terkait hal itu juga belum terlihat sampai sekarang. Hal tersebut di 

perkuat oleh bapak Jumadi 

“Setau saya agama adalah bagaimana didalamnya mengajarkan kita untuk 

mengerjakan hal-hal yang baik melakukan ritual ibadah, seperti sholat, 

sedekah menuntut ilmu (ngaji). kalau untuk organisai islam sndiri saya 

belum terlalu paham hanya saja pernah mendengar dari orang-orang 

sekitar terkait dengan adanya organisasi mumammadiyah tersebut. 

 
20Ria, (Manusia Gerobak), Wawancara tanggal 25 Desember 2024 
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Biasanya kalau ada yang saya tidak pahami juga terkait dengan agama saya 

akan bertanya kepada masyarakat yang lebih paham.”21 

Berdasarkan penuturan tersebut dijelaskan bahwa agama adalah suatu 

bentuk kepercayaan yang memiliki berbagai unsur pokok ajaran agama yang di 

anut, melakukan ritual ibadah seperti mengerjakan sholat, sedekah, meuntut ilmu 

(ngaji), namun untuk pengetahuan yang lebih jauh lagi terkait dengan adanya 

organisasi Islam masyarakat tidak terlalu mengetahui hal tersebut secara lebih 

jauh, bahkan hanya pernah mendengarkan namanya saja.  

Manusia gerobak sebagai seseorang yang beragama dapat dinilai dari 

hubungannya dengan orang terdekatnya dan orang yang baru dikenal dalam hal ini 

bagaimana menjalankan aturan atau perintah dari agama melalui tindakannya 

(ibadah). Hal ini dapat dijumpai di Kota Palopo. Perilaku para manusia gerobak 

yang ditampakkan di lapangan dengan melihat dari dua sisi, yakni dari sisi corak 

pemahaman keagamaan manusia gerobak dan perilaku keberagamannya 

Pada dasarnya, meskipun manusia gerobak hidup di garis kemiskinan, 

pemulung (manusia gerobak) memiliki ikatan spiritual yang kuat dalam bertahan. 

Nilai-nilai moral dari agama memberikan kekuatan batin yang memungkinkan 

untuk tetap teguh dalam menghadapi kesulitan. Misalnya, banyak dari narasumber 

peneliti yang tidak menganggap pekerjaan mengumpulkan barang bekas sebagai 

pekerjaan yang hina, melainkan sebagai bagian dari takdir dan bentuk dari 

ketekunan. Manusia gerobak melihatnya sebagai kesempatan untuk berbuat baik, 

meskipun dari pekerjaan yang sering dianggap rendah oleh sebagian orang. 

 
21Jumadi, (manusia gerobak), wawancara tanggal 24 Desember 2024 
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Untuk lebih memahami bagaimana nilai moral agama diterapkan oleh 

manusia gerobak, dilakukan wawancara dengan manusia gerobak bernama Pak 

Jumadi 65 tahun, yang telah menjalani pekerjaan ini.“Alhamdulillah, agama sangat 

membantu saya. Dalam Islam, kita diajarkan untuk selalu jujur dan sabar. 

Walaupun pekerjaan ini kadang dianggap remeh, saya percaya bahwa Allah melihat 

usaha saya. Setiap barang yang saya temukan, saya ambil dengan niat yang bersih, 

tidak menipu, dan tidak merusak. Itu juga yang saya ajarkan pada anak-anak saya, 

bahwa apa pun yang kita lakukan, harus dengan hati yang ikhlas dan sesuai ajaran 

agama.”22 Selanjutnya Bapak Jumadi melanjutkan sebagai berikut: 

“Pernah suatu waktu, saya menemukan dompet di jalan. Walaupun di 

dalamnya ada uang cukup banyak, saya tidak ambil. Saya kembalikan ke 

pemiliknya, karena saya tahu itu bukan hak saya. Alhamdulillah, saya 

merasa tenang setelah itu. Dalam hidup ini, kita harus selalu bertindak 

sesuai dengan ajaran agama, walaupun orang lain tidak melihat atau 

menghargainya.” 

Berdasarkan wawancara tersebut, terlihat bahwa meskipun Pak Jumadi 

hidup dalam kesulitan dan terbatas secara ekonomi, agama tetap memainkan peran 

yang sangat penting dalam pembentukan nilai moralnya. Nilai moral seperti 

kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab yang diajarkan oleh agama Islam sangat 

membentuk sikapnya dalam menjalani kehidupan sehari-hari sebagai pemulung. 

Keputusan Pak Jumadi untuk mengembalikan dompet yang ditemukan 

mencerminkan bagaimana prinsip-prinsip agama berperan dalam membentuk 

keputusan-keputusan moral, meskipun dalam situasi yang penuh tantangan. 

Religiusitas mengajarkan bahwa setiap tindakan dalam kehidupan sosial 

harus berlandaskan pada nilai-nilai moral agama. Bagi individu yang religius, 

 
22Jumadi, (manusia gerobak), wawancara tanggal 24 Desember 2024 
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menjaga moralitas dalam berinteraksi sosial bukan hanya soal kepatuhan pada 

aturan sosial, tetapi juga merupakan bentuk pengabdian kepada Tuhan dan 

penerapan ajaran-Nya.Religiusitas berperan penting dalam membentuk cara 

seseorang berinteraksi dengan sesama, tidak terkecuali bagi pemulung atau manusia 

gerobak yang hidup di bawah garis kemiskinan. Religiusitas mempengaruhi 

moralitas dalam berinteraksi sosial, berikut adalah wawancara dengan seorang 

pemulung di Kota Palopo, Ibu Nirwana. 

“Dalam Islam, kita diajarkan untuk selalu berlaku adil dan tidak merugikan 

orang lain. Meski pekerjaan ini sering dipandang sebelah mata, saya tetap 

berusaha menjalaninya untuk menjaga hubungan baik dengan orang-orang 

di sekitar. Saya tidak akan mengambil barang yang bukan milik saya, dan 

saya juga selalu berusaha untuk tidak menyusahkan orang lain. Sesama 

pemulung juga sering saling membantu, misalnya kalau ada yang kesulitan 

mengangkat barang, kami bantu satu sama lain.”23 

Nilai-nilai agama seperti kejujuran, tolong-menolong, keadilan, dan 

kesabaran jelas mempengaruhi cara Ibu Nirwana berinteraksi dengan sesama 

pemulung dan masyarakat umum. Bahkan dalam profesi yang sering dipandang 

rendah oleh sebagian orang, Ibu Nirwana tetap menjaga integritas moral dan 

sosialnya dengan berpegang pada ajaran agama.Religiusitas dalam kehidupan 

pemulung di Kota Palopo menunjukkan bahwa nilai-nilai agama tetap berperan 

penting dalam menjaga moralitas dalam berinteraksi sosial, meskipun mereka hidup 

dalam kondisi keterbatasan ekonomi. Agama memberikan pedoman untuk tetap 

berbuat baik, menjaga kejujuran, dan saling menolong, baik sesama pemulung 

maupun dengan masyarakat umum. Praktik religiusitas ini membentuk masyarakat 

 
23Nirwana, (Manusia Gerobak), Wawancara tanggal 25 Desember 2024 
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yang lebih peduli dan penuh empati, serta menjaga keharmonisan dalam interaksi 

sosial meskipun menghadapi tantangan hidup yang berat. 

B. Analisis Data 

Berdarkan hasil wawancara terkait dimensi religiusitas manusia gerobak di 

Kota Palopo peneliti menganalisis wawancara sebagai berikut : 

Bentuk dimensi religiusitas yang ditanamkan manusia gerobak yakni 

mengajarkan pentingnya rasa syukur sebagai salah satu aspek penting dalam 

menjalani kehidupan terutama ketika mereka menghadapi kesulitan dan penuh 

tantangan. Bagi manusia gerobak yang seringkali hidup dalam ekonomi yang sulit 

dan harus mengandalkan pekerjaan yang dianggap rendah, namun kepercayaan 

mereka terhadap agama tentang rasa syukur memberikan perspektif yang berbeda 

dalam melihat dan menerima keadaan hidup.  

Manusia gerobak atau pemulung umumnya dikenal sebagai individu yang 

melakukan aktivitas dengan mencari barang-barang bekas atau sampah plastik di 

tempat-tempat umum atau di jalan raya, tempat pembuangan sampah, maupun 

lokasi lainnya yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan barang yang dapat 

didaur ulang dan dijual untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.24 Pada dasarnya 

munculnya munculnya fenomena manusia gerobak ini disebabkan oleh 

keterpaksaan dalam memenuhi kebutuhan hidup, yang dipicu oleh kondisi ekonomi 

 
24Chici Capriani Randiningtiyas, Dinamika Religiusitas Pada Pengamen Jalanan di 

Kacamatan Kedung Waru Kabupaten Tulunggung, Skripsi, Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi, 

IAIN Tulanggung (2020) Hal 58 
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yang tidak stabil.25 Meski berada dalam tekanan ekonomi dan ketidakpastian sosial, 

mereka menunjukkan etos kerja yang cukup kuat dan konsisten. Etos kerja ini 

semata-mata lahir dari kebutuhan ekonomi, melainkan juga dipengaruhi oleh nilai-

nilai religius yang mereka yakini. Dalam hal ini etos kerja menjadi perwujudan dari 

dimensi konsekuensi religiusitas, sebagaimana  yang dijelaskan oleh Glock dan 

Stark yaitu ketika ajaran agama memengaruhi perilaku kesabaran, dan ketekunan 

tidak hanya menjadi alat untuk bertahan hidup tetapi juga diyakini sebagai bentuk 

ibadah dan tanggung jawab moral kepada tuhan.26 

Menjadi seorang manusia gerobak bukanlah impian yang diharapkan oleh 

setiap orang, ada sebagian yang memilih berprofesi sebagai manusia gerobak 

dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya lapangan kerja, minimnya 

kemampuan, faktor pendidikan dan lain sebagainya yang bisa mempengaruhi 

masyarakat menjadi manusia gerobak.  Hampir semua manusia gerobak yang ada 

di Kota Palopo ini hanya memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) saja, 

Pemahaman tentang dimensi religisuitas hanya sebatas tentang keyakinan dan 

pengalaman dalam menjalankan syari’at atau kewajiban yang tercantum dalam 

rukun Islam saja. Akan tetapi walaupun demikian dalam hal penerapan dimensi 

religiusitas yakni melaksanakan Ibadah sehari-hari itu menjadi alasan untuk 

menjalankan kewajiban-kewajiban sebagai umat muslim yang sudah dianjurkan 

dalam agama seperti melakukan ritual ibadah wajib seperti puasa, sholat, zakat dan 

lain sebagainya. 

 
25Alya Nisrina, Peran Pemerintah Daerah dalam Penanggulangan Pengemis dan Pengaman 

di Kabupaten Ponorogo dalam Perspektif Siyasah Dusturiyah, (Skripsi, Program Studi Hukum Tata 

Negara IAIN Ponorogo Tahun 2024 
26Glock, C. Y., & Stark, R. Religion and Society in Tension. Rand McNally, (1965). 
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Meskipun menjadi manusia gerobak bukan pilihan ideal, realitas sosial dan 

ekonomi memaksa sebagian individu untuk menekuni pekerjaan ini demi bertahan 

hidup. Faktor seperti rendahnya tingkat pendidikan, keterbatasan keterampilan, dan 

minimnya lapangan kerja yang tersedia berkontri busi besar terhadap munculnya 

fenomena ini. Dalam hal ini kota palopo mayoritas manusia gerobak hanya 

memiliki latar belakang pendidikan sekolah dasar (SD) yang tentunta memengaruhi 

cara pandang mereka terhadap agama dan pelaksanaan ajarannya. 

Glock dan stark juga menjelaskan bahwa agama melalui ajaran moralnya, 

mendorong individu untuk bertindak dengan adil tidak hanya dalam urusan pribadi 

tetapi juga dengan hubungan sosial.27 Adapun data yang ditemukan dari observasi 

dan wawancara digunakan untuk menganalisis bagaimana bentuk-bentuk dimensi 

religiusitas manusia gerobak di Kota Palopo, dan bagaimana perilaku religiusitas 

manusia gerobak yang di terapkan dalam kehidupan sehari-hari di Kota Palopo. 

Adapun bentuk religiusitas berdasarkan hasil temuan dan data penelitian 

yaitu bahwa walaupun hanya berprofesi sebagai pemulung namun tidak menjadi 

penghalang untuk menjalankan kewajiban sesuai dengan yang diperintahkan. 

Dalam konsep religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Stark yaitu terdapat 

5 macam dimensi religiusitas di antaranya dimensi ideologi dan dimensi 

pengalaman. Hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara dan pengamatan 

langsung dari manusia gerobak, yaitu menunjukkan bahwa informan menggunakan 

dua dimensi religiusitas untuk membentuk perilaku dalam menjalankan 

 
27Muttaqin Khabibullah, "Perspektif  Glock & Stark,  Religions", Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam, Vol 20. No 2 (2022) https://g.co/about/eqwtwj 
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kesehariannya yaitu dimensi ideologis (kepercayaan terhadap doktrin agama) dan 

dimensi pengalaman (pengalaman spiritual dan religius pribadi). Penjelasan 

mengenai religiusitas mempengaruhi motivasi dan perilaku manusia gerobak dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut ini: 

Tabel 4.5  

No. Informan Bentuk  Religiusitas                   Wujud Implementasi       

1. Musyadi Dimensi Pengetahuan                  Mengetahui dasar - dasar 

agama 

2. Anto Dimensi Keyakinan Tetap percaya bahwa tuhan 

memberi rezeki meskipun 

hidup dalam keterbatasan: 

meyakini bahwa cobaan 

adalah ujian iman. 

3. Nirwana Dimensi Peribadatan Menjalankan sholat, di sela-

sela aktivitas mencari  

nafkah: berpuasa di bulan 

ramadhan meski dalam 

kondisi fisik dan ekonomi 

berat Pelaksanaan ibadah    

memperkuat keimanan 

terhadap takdir. 

4. Rusman  Dimensi Pengalaman Keyakinan terhadap takdir 

Pengalaman spritual 

mendalam menumbuhkan 

penerimaan terhdap takdir.  

5. Ria  Dimensi Peibadatan Menjalankan sholat di sela-

sela aktivitas. 

6. Jumadi Dimensi Penghayatan Merasa dekat dengan Tuhan 

dalam kesendirian, 
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menerima keadaan hidup 

dengan sabar dan ikhlas. 

 

Dari  tabel diatas ke-6 informan terlihat bahwa bentuk religiusitas manusia 

gerobak di Kota Palopo mencakup berbagai dimensi religiusitas sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Glock dan Stark yakni dimensi pengetahuan, keyakinan, 

peribadatan, pengalaman, dan penghayatan.  dan ibadah.  Setiap informan 

menunjukkan ekspresi religiusitas yang khas dan otentik:  

Pak musyadi menginplementasikan dimensi pengetahuan religius melalui 

pemahaman terhadap dasar-dasar ajaran agama meskipun sederhana pengetahuan 

ini menjadi dasar bagi sikap hidupnya yang sejalan dengan nilai agama. kemudian 

pak anto juga newakili dimensi keyakinan yang tercermin dalam kepercayaannya 

bahwa Tuhan tetap memberi rezeki, bahkan dalam kondisi ekonomi yang tidak 

stabil. Kemudian ibu nirwana dan ibu ria juga menampilkan dimensi peribadatan 

khususnya dalam menjalankan sholat di sela-sela aktivitas mencari nafkah serta 

berpuasa di ramdhan. Pak rusman memperlihatkan dimensi pengalaman religius 

yakni kesadaran spritual terhadap takdir dan kehidupan. Dan pak jumadi juga 

menunjukkan dimensi penghayatan dengan merasakan kedekatan dengan Tuhan 

dalam kesendirian dan mampu menerima keadaan hidup dengan sabar serta ikhlas. 

Penelitian tentang manusia gerobak dilatarbelakangi oleh pemahaman 

bahwa meskipun hidup dalam kondisi ekonomi yang sangat terbatas, nilai-nilai 

agama dapat memainkan peran yang signifikan dalam membentuk perilaku dan 
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pola pikir individu.28 Banyak manusia gerobak, meskipun menjalani kehidupan 

yang keras dan sering dianggap berada di lapisan sosial bawah, tetap menunjukkan 

integritas, moralitas, dan ketekunan dalam menjalani profesinya.29 Melalui 

pengamalan ajaran agama, manusia gerobak menemukan kekuatan batin yang 

memotivasi untuk tetap bekerja keras, jujur, dan menjaga hubungan baik dengan 

sesama, meskipun dalam keadaan yang serba kekurangan.30 Penelitian ini bertujuan 

salah satunya untuk menggali bagaimana religiusitas mempengaruhi individu 

bertahan dan menjalani kehidupan sehari-hari dengan penuh harapan,. 

Teori yang dikemukakan oleh Glock & Stark, khususnya dalam konteks 

hubungan antara agama menyatakan bahwa nilai-nilai agama memberikan 

kontribusi besar terhadap pengembangan kerja yang keras, disiplin, dan efisien.31 

Glock & Stark, gagasan tentang bagaimana agama membentuk perilaku individu 

dalam konteks sosial dan ekonomi dapat diterapkan pada pemulung yang hidup 

dalam kemiskinan. 

Aktivitas manusia gerobak dalam perspektif dimensi religiusitas, 

mencerminkan unsur keyakinan, ibadah, etika, pemahaman religius, dan 

konsekuensi dari keimanan. Keyakinan terhadap Tuhan dan pentingnya mencari 

rezeki yang halal menjadi landasan dalam menjalani pekerjaan, sementara praktik 

keagamaan seperti salat dan doa tetap dijalankan secara rutin. Nilai-nilai kejujuran, 

 
28Supiadi et al., Kondisi Psikososial-Ekonomi Manusia Gerobak Di Kota Bekasi Provinsi 

Jawa Barat, vol. 4, p. .h. 26 
29 Sutardji, “Karakteristik Demografi Dan Sosial Ekonomi Pemulung,” Jurnal Geografi vol 

6, no. 2, (2009): 122. 
30Ibid. h. 26 
31Muttaqin Khabibullah, "Perspektif  Glock & Stark,  Religions", Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam, Vol 20. No 2 (2022) https://g.co/about/eqwtwj 
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kesabaran, dan penerimaan terhadap keadaan mencerminkan dimensi etis dan 

pemahaman atau ideologis spiritual yang mendalam. Dengan demikian, kerja tidak 

hanya menjadi upaya memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga bagian dari ekspresi 

religius dan bentuk pengabdian dalam kehidupan sehari-hari. 

Berikut penjelasan berdasarkan dua dimensi religiusitas yang dikaitkan 

dengan teori Glock & Stark,: 

1. Dimensi IdeologiDimensi ideologis mencerminkan keyakinan atau sistem 

kepercayaan yang mendasari perilaku seseorang. Dalam konteks manusia 

gerobak di Kota Palopo, kerja keras yang dijalani tidak semata-mata 

didorong oleh kebutuhan ekonomi, tetapi juga oleh keyakinan bahwa setiap 

usaha adalah bagian dari kewajiban spiritual. Pandangan ini sejalan dengan 

teori Glock & Stark, tentang kerja yang dipahami sebagai panggilan hidup 

dan sarana mendekatkan diri kepada Tuhan. Nilai-nilai seperti mencari 

nafkah secara halal, tidak mengemis, serta menjaga kejujuran dalam bekerja 

menjadi bentuk dari penghayatan nilai-nilai keagamaan yang bersifat 

ideologis. Dalam hal ini, aktivitas ekonomi memiliki muatan religius, 

sehingga kerja menjadi bentuk ibadah yang tidak terlepas dari kesadaran 

akan tanggung jawab spiritual. 

2. Dimensi Praktik Ibadah (ritualistic demension) merujuk pada sejauh mana 

seseorang menjalankan kewajiban dan ritual keagamaannya, seperti sholat, 

puasa, membaca kitab suci, dan mengikuti kegiatan keagamaan. Dimensi 

ini berperan penting dalam menunjukkan sejauhmana keyakinan religius 

seseorang terwujud dalam tindakan nyata. Dalam hal ini manusia gerobak 
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di Kota Palopo praktik keagamaan bukan hanya dipertahankan meski berada 

dalam tekanan hidup tetapi justru menjadi penguat moral dan spritual dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari.  

Manusia gerobak di Kota Palopo meskipun hidup dalam keterbatasan 

ekonomi dan sosial, tetap menjalankan praktik-praktik ibadah dengan 

konsisten. Mereka melaksanakan sholat, puasa, dan mengikuti kegiatan 

keagamaan yang diadakan di lingkungan tempat tinggal mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa dimensi praktik ibadah tidak hilang dalam kondisi 

kemiskinan justru menjadi bentuk perlawanan terhadap bentuk kesulitan 

hidup.  

3. Dimensi Pengalaman (Experiensial) 

Dimensi pengalaman religius mencakup perasaan subjektif dan 

pengalaman spiritual individu dalam menjalani kehidupan beragama. Dalam 

keseharian manusia gerobak, pengalaman menghadapi kerasnya hidup 

seperti kelelahan fisik, ketidakpastian penghasilan, dan stigma sosial sering 

kali dibarengi dengan perasaan pasrah, sabar, dan tawakal yang bersumber 

dari keyakinan religius. Kondisi ini membentuk hubungan emosional yang 

mendalam antara individu dan Tuhan. Perasaan bahwa Tuhan selalu hadir 

dan memberi kekuatan dalam menghadapi cobaan memperkuat motivasi 

untuk tetap bertahan dan bekerja tanpa kehilangan harapan. Dimensi ini 

menunjukkan bahwa pengalaman religius bukan hanya terjadi di ruang 

ibadah formal, tetapi juga hadir dalam ruang-ruang kerja dan perjuangan 

hidup sehari-hari. 



60 

 

 
 

 



 
 

61 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan beberapa poin 

yang sesuai dengan rumusan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk dimensi religiusitas manusia gerobak dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari, terbagi menjadi dua dimensi, yakni dimensi ideologi yaitu 

religiusitas yang kuat memberikan panduan dan arah bagi individu untuk menjalani 

hidup yang kemudian mempengaruhi keputusan, tindakan, dan interaksi sosial 

manusia gerobak. Dan bentuk dimensi yang kedua yakni dimensi praktik ibadah, 

Dalam konteks ini, religiusitas tidak hanya terbatas pada praktik ibadah, tetapi juga 

mencakup keyakinan yang selalu diyakini dan ditanamkan oleh agama. Hal ini 

berdampak pada bagaimana seseorang berperilaku, bekerja, berinteraksi, dan 

menjalani kehidupan sehari-hari. Glock melihat bahwa agama dapat memberikan 

struktur yang jelas dalam kehidupan sehari-hari seseorang. Hal ini memberikan arah 

dalam menjalani kehidupan sosial yang lebih terorganisir dan terarah, sehingga 

motivasi manusia gerobak juga dipengaruhi oleh nilai-nilai agama yang diyakini. 

2. Perilaku religiusitas yang diterapkan Di antaranya yaitu:  pertama Ibadah 

sholat, keyakinan religius yang dimiliki seseorang memberikan panduan dalam 

bertindak dan berperilaku di kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks 

pekerjaan karena selalu mengamalkan ibadah yang diwajibkan, kedua yaitu  Puasa, 

yang dengan demikian dapat menjaga moralitas dalam berinteraksi sosial, yang 
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berperan dalam menentukan kualitas kehidupan kerja karena senantiasa selalu bisa 

menjaga dir dari barang yang bukan milik sendri. Serta mampu berinteraksi sosial 

dengan lingkungan sekitar dengan kejujuran, kerja keras, tanggung jawab, dan rasa 

syukur, akan tercermin dalam sikap dan etika kerja manusia gerobak.secara 

keseluruhan, dan terakhir yaitu zakat, di mana manusia gerobak senantiasa selalu 

mengingat untuk berbagi kepada sesamanya. Dimensi-dimensi religiusitas tersebut 

memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk perilaku kerja manusia. 

2. Saran 

Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar mendalami hubungan 

antara religiusitas dan cara manusia gerobak untuk bertahan hidup, serta 

menggunakan pendekatan yang lebih mendalam seperti etnografi atau 

fenomenologi. 

1. Bagi peneliti selanjutanya disarankan untuk melakukan kajian yang 

mendalam mengenai kehidupan manusia gerobak di Kota Palopo khususnya 

dalam aspek sosial, budaya dan spritual. Penelitian dapat di fokuskan pada 

bagaimana mereka mebentuk komunitas, menjaga nilai-nilai moral dan 

keagamaan, serta membangun strategi bertahan hidup dalam ruang-ruang 

kota yang semakin sempit bagi manusia gerobak.  

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode etnografi atau femenologi, agar dapat menjangkau 

pengalaman hidup manusia gerobak secara identitas religius, nilai-nilai 

spritual, serta praktik keagamaan dijalankan oleh manusia gerobak dalam 

konteks keterbatasan. 
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3. Bagi masyarakat dan pemerintah hendaknya meninjau dan terjun langsung 

untuk melihat kondisi manusia gerobak, sehingga dapat memberikan 

bantuan yang tepat bagi para manusia gerobak. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

1. Apa pendidikan terakhir ibu dan bapak? 

2. Agama apa yang di anut oleh ibu dan bapak? 

3. Apa yang membuat ibu atau bapak tetap berjuang atau meskipun dalam 

keadaan sulit? 

4. Bagaimana ibu atau bapak bertindak mengambil keputusan sehari – hari, 

misalnya dalam bekerja, berinteraksi, atau menghadapi masalah? 

5. Bagaimana pelaksanaan ibadah ibada wajib ibu atau bapak? 

6. Bagaimana hubungan ibu, bapak di lingkungan sekitar? 

7. Bagaimana ibu, bapak melaksanakan sholat di tempat kerja? 

8. Bagaimana ketika waktu sholat masuk ibu, bapak masih bekerja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

 

Senin 13 Desember 2024. Wawancara dengan Ibu Nirwana (33 tahun), lokasi 

Nyiur. 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Rabu 20 Desember 2024. Wawancara dengan Bapak Rusman (60 tahun), lokasi 

Bogar. 

 



 

 

 
 
 

 

 

 

Kamis 5 Januari 2025. Wawancara dengan Bapak Anto (54 tahun), lokasi Jalan 

Samiun no 2 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

 

Kamis 17 Desember 2024. Wawancara dengan Bapak Musyadi (60 tahun), lokasi 

Jensud.  



 

 

 
 
 

 

    

Sabtu 7 Januari 2025. Wawancara dengan Ibu Ria (50 tahun), lokasi Nyiur. 

 



 

 

 
 
 

 
 

Sabtu 7 Januari 2025. Wawancara dengan Bapak Jumadi (65 tahun), lokasi 

Ratulangi.  



 

 

 
 
 

 

BIODATA INFORMAN 

No Nama Usia Agama Pendidikan 

1.  Nirwana 33 tahun Islam SD 

2.  Rusman 60 tahun Islam SMP 

3. Anto 54 tahun Islam SMA 

4. Ria 50 tahun Islam SMA 

5. Musyadi 60 tahun Islam SMA 

6. Jumadi 65 tahun Islam SD 
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